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BAB III
ANALISIS DATA

3.1 Jenis Sapaan yang Digunakan Etno Madura di Surabaya

Berdasarkan Ciri-ciri Kebahasaan
Dalam berkomunikasi, etno Madura di Surabaya masih '

menggunakan bahasa mereka yaitu bahasa Madura. Namun begi tu,

penggunaan bahasa Madura mereka Jjuga terpengaruh bahasa
Jawa. Hal tersebut disebabkan selama 1lima sampai sepuluh
tahun mereka berkomunikasi dengan '‘'orang Jawa sehingga
sedikit banyak mempeﬁgaruhi bahasa vyang mereka gunakan,
termasuk juga dalam hal sapa menyapa di antara mereka.

Jenis sapaan jika ditinjau dari segi kebahasaannya,
dapat digolong-golongkan berdasarkan bentuk, ciri fonologis,
ciri sintaksis, dan ciri semantiknya. Masing-masing

penggolongan itu akan diuraikan pada uwrutan berikut ini.

3.1.1 Penggolongan saﬁaan berdasarkan bentuknya

Berdasarkan bentuknya, Jjenis sapaan yang dimiliki etno
Madura di Surabaya pada umumnya berupa:
S.1.1.1 Kata

Bentuk sapaan berupa kata dapat digolongkan menjadi dua
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jenis, yaitu kata sapaan bentuk asal dan kata sapaan bentuk

ulang.

Kata sapaan bentuk asal misalnya /ebu’/ [?ebhU?] ,
/eppa‘'/ [?appa?], /ale’/ [?a1e?], /kaka'/ [kaka?], /anom/
[7anom], dan sebagainya. Untuk selanjutnya dapat
diperhatikan contoh kalimat berikut ini:

(1) Laggu’na Eppa' kadhu mélleagi le-olle!
[1aggu?na] [?oppa?] [kodhu] [mollcagi] [1e—>11£]
‘Besok Bapak harus belikan oleh-oleh!’
(2) Ebu’ ale’'nangis pole.
[?ebhu?] [?ale?] [nanis] [pole].’
‘Ibuk adik menangis lagi.’
(3) Anom laggu’ edinreé’ pEIe, yE?
[?an>m] [1aggu?] [?edinna?] [pole], [ya]?
‘Paman besok disini lagi, ya?’
(Paman, apakah besok Anda kesini lagi?)

Kata sapaan bentuk asal dapat pula diulang untuk
menyatakan pengertian jamak. Dalam proses ini dapat ditemui
kata sapaan bentuk ulang seperti /bu-ebu/  [bhU-zbhU],
/le’-ale"/ [1£7-ale7], /tan-taretan/ [tan-torstan],
/pa'—ébpa'/ [pa?—appa?], dan sebagainya. Untuk selanjutnya
dapat diperhatikan contoh kalimat berikut ini:

(4) Mator sgkalangkang, Tan-taretan dateng ka rapat.
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[mat>r] [sdkalankon], [tan—t?rstan] [datan] [ka] [rapat] .

‘Terima kasih, Saudara-saudara telah datang ke rapat.’
Kata sapaan bentuk ulang ini sering terjadi dalam komunikasi
pada situasi resmi, misalnya pada saat upacara perkawinan,
rapat kampung, dan otto’ —otto’ (acara yang biasa dilakukan
bapak dan pemuda untuk @mengumpulkan uang vyang sebelumnya
menyebar ke orang lain, ketika datang pada acara yang.
diadakan arang lain tersebut). Acara vyang dihadiri 1lebih
dari seorang bapak, seorang ibu, maupun seorang pemuda dan
pemudi, akan menyebabkan memakai bentuk ulang sebagai
pernyataan jamak. Namun di sisi lain,.ada juga kata sapaan
ulang vyang biasa digunakan dalam situasi tidak resmi,
contohnya /le'-ale’'/ [ls?—als?]. Kata ulang tersebut
biasanya ditujukan kepada anak—-anak yang masih kecil maupun
yang sudabh menginjak usia remaja dengan jumlah lebih dari
seorang, sapaan ini berlaku untuk wanita maupun pria saja
atau kedua- duanya. Qntuk selanjutnya dapat diperhatikan
contoh kalimat berikut ini:
(S5) Le'-ale’, ja' mole kadibi’an.

[1£7-ale?], [i97] [mole] [kadibi?an].

‘Adik-adik, jangan pulang sendirian.’

(Adik-adik, kaliar: Jangan pulang sendirian.)
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3.1.1.2 Frasa atau kelcmpok kata»f

Akibat penggabungan antara /para/ [para] dan kata
sapaan bentuk asal atau kata lain, terbentuklah kaﬁa sapaan
yang berupa frasa atau kelompok kata. Untuk vyang pertama
misalnya antara para dengan /bapa‘/ [bapa?] dan /ebu/
[?ebhU] terbentuklah kata sapaan /para bapa’/ [para] [bapa?]
dan /para ebu/ [para] E?cth]. Adapun bentuk vyang kedua
misalnya antara /para/ [para] dengan /wa-tawa/ [wa-towa],
/katawa/ [kat:wa], dan /bangatawa/ [banat:wa] terbentuklah
kata sapaan /para wa-towa/ [para] [wa-towa], /para katowa/
[para] [katowa], dan /para bangatsué/ [para] [banatowa).
Kata-kata sapaan yang berupa frasa atau kelompok kata itu
dalam konteks pemakaiannya selalu bermakna jamak, khusus
untuk sapaan /para bangatawa/ [para] [banatowa] sebenarnya
penggunaannya terlalu berlebihan karena /bangatawa/
[banatawa] itu sendira artinya sudah para sepuh, tetapi
pemakaian sapaan itu masih digunakan. Untuk selanjutnya
dapat diperhatikan contoh kalimat berikut ini:
(&) Para Bapa’, eatoré adhua’ abareng’!

[para] [bapa?], [?syatore] [?adhua?] [7abdraen] !

‘Para Bapak, dipersilahkan berdoa bersama!’

(7) Para Ebu, eator& maso’ ka dhalem gallu.

[para] [?ebhu] , [?5yat>re] [mas>?] [ka] [dhalem] [go1iu]
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‘Para Ibu, dipersilahkan masuk dahulu.’
(8) Para Wa-towa, mator sakalangkong ampan dhateng.
[para] [wa-towa], [mator] [s@kalankon] [?amp>n] [dhatan]

‘Para sesepuh, terima kasih sudah datang.’

(9) Para Katowa, eatore adha’ar gallu.
[para] [katowa] [?eyatore] [?adha?er] [gollu].
‘Para Ketua, dipersilahkan makan dahulu.’
(180) Para Bangatowa kampong, earep aberi’ patodu.
[para] [banatowa] [kampon] , [?eyarap] [?abari?]

[pat>du].
‘Para (para) Sepuh kampung, diharap memberi petunjuk.’

Ada juga sapaan lain yang berupa frasa yaitu /bala karaba/

(bo18] [karabd], sering digunakan untuk menyapa kaum kerabat

vang jumlahnya banyak.
(11) Mator sakalangkong, Bala Karaba sadaja ampon dhateng
edinna’ .
[mato>r] [sokalank>n], [ba1d] [karabe] [sadajd] [?ampon)
[dhotan] [?edinna?].
‘Terima kasih, Kaum Kerabat semua sudah datang di
sini.’
Di samping itu, kata sapaan yang berupa frasa atau
kelompok kata dapat terbentuk pula dengan cara menggabungkan

sapaan vang satu dengan sapaan yang lain, misalnya

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

48

menggabungkan /pa'—éppa‘l [pa?-appa?j dengan /bu—-ebu/

[bhu-ebhU] sehingga terbentuk sapaan /pa’—eppa’ ban bu-ebu/

[pa?-dppa?] [ban] [th-cth]. Adapun contoh kalimatnya

adalah sebagai berikui.:

(12) Pa’—eppa’ ban bu-ebu, eatoré nErrc-:ssag.i tor-catoran.
[pa?-oppa?] [ban] [bhu-sbhu] , [?eyatore] [ndrr:ssagl]
[tor-cato>ran] . '

dipersilahkan meneruskan

‘Bapak—bapak dan Ibu-ibu,

pembicaraan.,’

3.1.2 Penggolongan sapaan berdasarkan ciri-ciri fonologis
Berdasarkan ciri-ciri fonologis, sapaan yang digunakan

oleh etno Madura di Surabaya dapat dibedakan menjadi dua

macam.

3.1.2.1 Penambahan hamzah

Beberapa sapaan yang digunakan oleh etno Madura di
Surabaya kadang-kadang mengalami penambahan hamzah di
belakangnya. Sapaan—sapaan tersebut misalnya /ebu’/ [?ath?]
dan /nyi‘'/ [f1?] yang berasal dari kata /ebu/ [7ebhu] dan
/nyi/ [f1]. Penambahan hamzah pada akhir kata mempunyai
makna yang berbeda dengan sapaan yang tidak diakhiri dengan

penambahan hamzah. Sapaan /ebu’/ [?cbhU?] atau /bu’/ [bhu?]

t
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dan /nyf'/ {HI?] memnpunyai afti bahwa orang tersebut
mempunyai hubungan yang akrab dengan penyapa. Misalnya
karena adanya hubungan kekerabatan atau lamanya mereka
bergaul sehingga terjalin hubungan yang cukup intim. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini.
(13) Bu’, ale’ nangis pale.

[bhu?], [?ale?] [nanls] [pole].

‘Buk, adik menangis lagi.’
(14) Nyi‘, engko’ ngakan apa?

| [1?]), [?9mk>?] [nakan] [?apa]?

‘Nyik, saya makan apa?’ .
Berbeda halnya dengan kata sapaan /ba’ / [th?j dan /ny;'/
[x1?]), kata /bus [bhU] dan /nyi/ [KI] secara berturut-turut
digunakan untuk menyapa seorang perempuan dewasa yang
mempunyai hubungan jaubh dengan penutur. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada contoh kalimat berikut
(13) Ebz romana edhimma?

[?ebhu] [romana] [?edhimma] ?

‘Ibu rumahnya di mana?’
(16) Nyi, eatoré mlebet roma gallu, kaula nyare’ ebu’.

(r1], [?eyatore] [mlabot] [roma] (go11u], [kawula]

[Rare?] [?sbhu?].

‘Nyi, dipersilahkan masuk rumah dahulu, saya mencari
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ibu.”’

3.1.2.2 Pengurangan suku kata

Kata—kata sapaan dalam bahasa etno Madura di Surabaya

sering mengalami pengurangan suku kata. Bardasarkan letak

suku kata yang hilang, pengurangan itu dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu pengurangan suku kata awal,"

tengah, dan akhir.

1. Pengurangan suku awal

Kata-kata sapaan etno Madura di Surabaya sering
mengalami pengurangan suku awal. Pengurangan ini terijadi
untuk mempersingkat kata sehingga mempermudah pengucapannya.
Sapaan seperti ini biasanya digunakan dalam situasi vyang
sifatnya tidak resmi.

Kata-kata sapaan yang sering mengalami pengurangan suku
awal misalnya:

/ébpaﬂ{ [?0ppa?] menjadi /pa’/ [pa?]
/bapa‘/ [bapa?] menjadi /pa’/ [pa?]
/emma‘ / [?omma?] menjadi /ma’/ [wa?]
/abu‘/ [?0bhU?] menjadi /bu’/ [bhu?]
/embu’/ [?ambu?] menjadi /mbu'/ [mbu?]
/kaka‘/ [kaka?] menjagdi /ka’'/ [ka?]

/paman/ [paman] menjadi /man/ [man]
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/caca‘/ {caca?] menjadi ;/ca’/ [cé?ﬂ
/bibbi‘/ [bIbbI?] men.adi sbi‘/ [bI?] |
Sebagai contohnya dapat dilihat kalimat-kalimat berikut ini:
(17) Ja' loppa le-cllea ya Pa’.
[507] [1>ppa] [le-olleya] [vd] [pa?].
‘Jangan lupa oleh—olehnya ya Pak.’
(18) Bu‘, ale’ nangis pole.
[bhﬁ?], [?a1s?] [panls] [pole] .
‘Buk, adik menan&is lagi.’
(19) Ka’, bila alan-jalanan pole?
[ka?], [bild] [?alan-jalanan] [pSls]?
‘Kak, kapan berjalan—-jalan lagi?’
(Kak, kapan kita berjalan—-jalan lagi?)
(20) Ja’ mole gallu mbu’!
[0?] [mole] [gol1lu] [mbu?]!
‘Jangan pulang dulu mbak!”’
(21) Bila dhateng, Man?
[bi1a] [dhaton], [man]?
‘Kapan datang, Man?’
(22) Engko’ ngakan dinna’ ya Bi‘?
[?dmk>n] [makan] [dinna?][yd] [b1?]?
‘Saya makan di sini ya Bik?’

Dalam hubungan ini perlu diketahui bahwa beberapa bentuk
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sapaan yang berstatus sapaan jiké.bentuk itu telah mengalami’

#

penyingkatan atau pzangurangan, misalnya /kana‘/ [kana?]

menjadi /na‘/ [na?], /kacang/ [kacom] menjadi /cang/ [eon],
dan /ale'/ [?ale?]menjadi /le'/ [le?]. Kata /kana'/,
/kacSng/, dan /ale’/ tidak dapat digunakan sebagai sapaan.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut:
(23) Na‘', ja’' ramme!
[na?], [i97] [ramme]!
‘Nak, jangan ramai!'’
(kalimat tersebut tidak dapat diubah menjadi Kana‘', ja'
ramme?)
(28) Cong, ngakan gallu!
[con], [nakan] [g211u]!
‘Cong (anak laki-laki), makan dulu!'’
(kalimat tersebut tidak dapat diubah menjadi Kacong,
ngakan gEIIu!)
(25) tLe’, ja‘' nakal!
[16?], [i97]) [nakal]!
‘Lek, jangan nakal!‘
(kalimat tersebut tidak dapat diubah menjadi Ale’, ja-°
nakal!?!)
2. Pengurangan suku tengah

Pengurangan suku tengah juga terdapat pada paenggunaan
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sapaan etno Madura di Surabaya. Hal tersebut disebabkan‘A

untuk lebih mempersingkat kata, sehingga mempermudah

pengucapannya. Sapaan tersebut biasa digunakan pada orang

vyang akrab. Kata sapaan yang mengalami pengurangan suku
tengah misalnya, /ma’ anneng/ [ma?] (7onnen] menjadi
/ma’neng/ [ma?nen], /bu’ anneng/ [(bhu?] [?onnen] menjadi
/bu’neng/ [bhU?nen]. Sapaan tersebut digunakan untuk menyapa
kakak dari ibu atau bapak. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada contoh berikut:
(26) Ma'neng, dhimma le-ollena?

[ma?nen], (dhimma] [le—->llena]?

‘Makneng, mana oleh—-olehnya?’
(27) Engko’ laggu’ edissa ﬁa'neng!

[?0nk>7] [laggu?] [?edissa] [bhu?nen]!

‘S8aya besok ke sana Bukneng'’
. Pengurangan suku akhir

Pengurangan suku akhir juga dapat ditemui pada
. Penggunaan sapaan etno Madura di Surabaya. Hal tersebut Juga
disebabkan agar dapat mempersingkat kata, sehingga
mempermudah pengucapgnnya. Kata sapaan yang mengalami
Pengurangan suku akhir misalnya, /do’ ter/ [d:?tar] menjadi
/da’ / [d>?]dan /susters [sustar] menjadi /sus/ [sus]. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh kalimat berikut:
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(28) Do’, saya sake’' napa? ‘
[d>7), [sava] [sake?] [napa]"?
‘Dok, saya sakit apa?’

(29) Sus, kamarna tang bap§‘ e mana?
[sus] [kamarna] [tan] [bapa?] [?¢] [mgna]?

‘Sus, kamarnya bapak di mana?’

3.1.3 Penggolongan sapaan berdasarkan ciri-ciri sintaksis

Kehadiran kata sapaan di dalam kalimat ternyata

mempunyai posisi yang tertentu. Kata—-kata sapaan umumnya

terletak di depan atau di belakang klausa inti. Kekhasan

itu terlihat dalam uraian berikut.

3.1.3.1 Kata sapaan yang terletak di depan klausa inti

Kata sapaan vyang terletak di depan klausa inti
berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi tiga tipe
yaitu:}kata sapaan yan; bentuknya lengkap, kata sapaan vyang
bentuknya. tidak lengkap, dan kata sapaan vyang diulang
pemakaiannya.

Kata sapaan yang bentuknya lengkap biasanya digunakan
dalam situasi resmi, dan kadang—-kadang diulang pemakaiannya,

untuk menyatakan be-fuk jamak, seperti pada contoh

berikut.
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(30) Ebu-ebu penyuluhan ke-sehatah‘emalaé pokal ballu’.
[7ebhU-£bhU] [pdfuluban] [ka-sehatan] [?emolae] [poko1]
[bo11u?].

‘Ibu-ibu penyuluhan kesehaan dimulai pukul delapan.’
kata sapaan bentuk lengkap vyang

Selain pengulangan

menyatakan bentuk jamak, ada beberapa pengulangan Kkata

sapaan yang tidak lengkap. Hal tersebut dilakukan untuk
menekankan kata sapaan agar pesapa lebib memahami apa vyang
hendak dikatakan oleh penyapa. Biasanya situasi mendesak,
terburu-buru, atau jarak antara pesapa dan penyapa
berjauban, sehingga untuk memperjelas, penyapa mengulang
kata sapaan tersebut dan kadang-kadang ditambah dengan nama
diri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh
" berikut:
(31) BE', bibi', Engks' ngakan, yg?

[b1?], [bIbI?], [?0mk>?] [nakan], [ya]?

‘Bik, bibik, saya makan di sini, ya?’
(32) Yu’', yu’ Na, Engka' menta’ pessena!’

[yu?], [yu?], [nal [?omk>?] [menta?] [pdssena) ¢

‘Yu, yu Na, saya minta uangnya!l’

Kata sapaan tidal. lengkap juga sering ditemui pada
pemakaian sapaan etno Madura di Surabaya. Ketidaklengkapan

bentuk sapaan ini disebabkan oleh adanya pengurangan suku
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awal atau akhir. Untuk jelasnya dapat dilihat pada contoh

berikut:

(33)

(34)

(35)

(36)
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Pa‘’, noro’ ya?

(pa?], [n>r>?] [v9]7 .

‘Pak, ikut ya?’

(Pak, saya ikut ya?)

Mbu’, entar ka roma sake’?

[mbu?], [?entar] [ka] [roma] [sake?]?
‘Mbak, pergi ke rumah sakit?’

(Mbak, apakah kamu pergi ke rumah sakit?)
Ka*, bapa’ kemma?

[ka?], [bapa?] [komma]?

‘Kak, bapak ke mana?’

(Kak, bapak pergi ke mana?)

Bah, ja‘ bennya’ arako’!

[ban], [i0?] [bonka?] [?arok>?]!
‘Kek, jangan banyak merokok!'’

Lte', ja‘' loppa ngakan!

[1£7?], [§97] [(1>ppa] [nakan] !

Dik, jangan lupa makan!'

Yu', menta’ pessena!’

[yu?], [menta?] [possena]!

‘Yu, minta uangnya'"
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(Yu, saya minta uangnya!)

3.1.3.2. Kata sapaan yang terletak di belakang klausa inti

Berbeda dengan kata sapaan yang terletak di depan
klausa inti, kata sapaan yang terletak di belakang klausa
inti bentuknya selalu tidak lengkap. Apabila bentuk sapaan
itu dikembalikan ker bentuk asalnya, maka kalimat vyang
bersangkutan akan tidak gramatikal. Untuk jelasnya dapat
dilihat pada contoh kalimat berikut:
(39) Tang konco gella® kadinna‘, bu'?

[tan) [konco] [9¢1187] [kadinna?], [bhu?]

‘Temanku tadi ke sini, buk?’

(Apakah temanku tadi datang ke sini, buk?)
(40) Le-cllena kemma, Nom?

[le-bllcna] [kémma] , [no>m]~?

‘Oleh-elehnya mana, Nom?’

(Mana oleh-olehnya, Nom?)

Kalimat (39) dan (40) di atas tidak dapat diubah
menjadi:
(81) Tang kanco gella’ kadinna', ebu’?

[tan] [ko>ncs] [ga1187] [kadinna?], [?ebhu?] 7

‘Temanku tadi ke sini, ibuk?’

(Apakah temanku tadi datang ke sini, ibuk?)
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(42) Le-cllena kemma, Anom? ._
[lc—ollsna] [komaa] » [?an:mﬂ?
‘Oleh-elehnya mana, Anom?’

(Mana oleh—-olehnya, Apom?)

Perlu ditambahkan bahwa kata—kata sapaan etno Madura di
Surabaya dapat pula mengapit klausa inti, seperti terlihat
pada contoh kalimat berikut:

(43) Cong, ndang jaga, cang!
[eo>n] s [ndan] [i598), [con]!
'Coné, cepat bangun, cong!’

(43) Nom le-allena kemma, Nom?
[n>m] [1e—ollena] [kdama], [nom] ?

‘Nom, oleh-elehnya mana, Nom?’

3.1.4 Penggolongan sapaan berdasarkan ciri-ciri semantis
Kata sapaan etno Madura di Surabaya bermacam—macam
jenisnya dan dapat digolongkan berdasarkan ciri-ciri
semantisnya, yaitu kata sapaan yang berupa nama diri, nama
kekerabatan, gelar kehormatan pelaku perbuatan, gelar
keagamaan, sapaan lain, dan arti kiasan atau metafora.
Adapun masing-masing jenis kata sapaan tersebut secara

terperinci akan dipaparkan berikut ini.
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J.1.4.1 Nama diri

Kata sapaan nama diri ini sering digunakan oleh penutur
yang memiliki umur relatif sama (sebaya) atau lebih tua dari
orang yang disapanya. Munculnya kata sapaan Jenis ini
biasanya dalam percakapan—percakapan yang tidak bersifat
formal. Lazimnya hubungan antara penutur dan lawan bicara
bersifat akrab dan biasanya mereka sudah lama saling
mengenal. Dalam situasi semacam ini penutur tidak dipandang
merendahkan atau meremehkan lawan bicarnya. Kalimat berikut

melukiskan bagaimana saorang mertua yang bertanya kepada
menantu prianya, pada umumnya orang Madura ketika menyapa
menantunya menggunakan nama anaknya.
(45) Tun, bini‘'na ba‘'an gi'ta’ dhateng, ya?
[tun], [biniZna] [ba?an] [gi?] [ta?] [dhataon], [yo]?
‘Tun, istrimu masih belum datang, ya?°’
Kalimat (446) melukiskan seorang ibu yang mengingatkan anak
laki-lakinya agar tidak mengulang perbuatan pulang malam
seperti yang sering dilakukan sebelumnya.
(46) DEI, ja’ molle malam pale, va! |
[du1], [97] [mo1le] [malom] [pole], [yo]!
‘Dul, jangan pulang malam lagi, ya!'!’
Kata nama yang digunakan sebagai sapaan dalam kalimat (45)

dan (44) adalah Tun dan Dul, dalam hal ini adalah kependekan
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dari Atun dan Abdul. Dalam hubungan ini perlu diketahuli

bahwa dalam percakapan kata—-kata nama sering pula digunakan

secara léngkap, bahkan sering pula kata nama yang lebih

lengkap atau panjang seperti pada contoh kalimat berikut:
(47) Sudar, laggu’' ta’ entar, Dar?

[sudar], [1aggu?] [ta?] [?entar], [dar]?

‘Sudar, besok tidak pergi, Dar?’

(Sudar, apakah besok tidak pergi?)
(48) Hadi, ta’ menta’ pesse pole, Di?

[padi], [ta?] [menta?] [posss] [pole], [di]?

‘Hadi, tidak minta uang lagi, Di?’

(Hadi, apakah kamu tidak minta uang lagi?)
Kalimat (47) melukiskan seorang bertanya kepada temannya
vang sebaya. Pada kalimat (48) seorang bapak setengah tua
vang masih mempunyai hubungan keluarga dengan lawan
bicaranya yang jauh lebibh muda. Yang menarik di sini adalah
kata sapaan yang lebih pendek tidak pernah mendahului kata
sapaan yang bentuknya lebih panjang. Hal tersebut terbukti
dengan tidak gramatikalnya kalimat berikut vyang merupakan
perubahan kalimat (47) dan (48).
(49) Dar, laggu’ ta’ entar, Sudar?

[dar], [1aggu?] [ta?] [?entar], [sudar]?

‘Dar, besok tidak pergi, Sudar?°’

B
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(59) Di, ta’ menta’ pesse pole, Had i?
[di], [ta?] [menta?] [posss] [pole] , [hadi]
‘Di, tidak minta uang lagi, Hadi?’

Bentuk sapaan yang lebih pendek dapat mendahului bentuk

sapaan yang lebih panjang apabila kedua bentuk itu tidak

dipisah oleh klausa inti. Hal ini terjadi apabila penutur
ingin menjelaskan ranggilannya, karena mungkin saja
panggilan yang pertama tidak diterima secara Jjelas oleh
lawan bicaranya sehingga ia perlu menyusulnya dengan kata
sapaan yang lebih lengkap. Untuk contoh dapat dilihat pada
kalimat (51) dan (S2) berikut yang juga merupakan perubahan
kalimat (47) dan (48) di atas.
(S1) Dar, Sudar, Iaggc:t' ta’ entar?

[dar], [sudar], {1aggu?] [ta?] [?entar]?
(S2) Di, Hadi, ta' menta’ pesse pale?

[@i], [hadi], [ta?] [menta?] [posse] [pole]?
Orang yang berusia lebih muda, orang vyang dipandang dari
hubungan kekerabatan atau jabatan lebih rendah dari lawan
bicaranya, dan sebagainya, tidak boleh menggunakan kata
sgpaan yang berupa nama diri kepada lawan bicaranya. Hal
serupa tidak pula dilakukan oleh penutur kalau hendak
menyapa lawan bicara yang baru dikenalnya sekalipun usianya

lebih muda. Apabila hal-hal tersebut dilanggar, penutur
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bersangkutan dikatakan tidak sopan. Untuk menghindari semua

itu, penutur biasanya menggunakan kata—kata lain di depan

nama orang yang disapanya. Untuk jelasnya dapat dilihat pada

kalimat (S53) berikut yang melukiskan seorang penutur vyang

usianya Jebih tua menanyakan keadaan lawan bicaranya vyang
sudah lama tidak dijumpainya.
(S3) Di’ Hari, baramma kabarepan?

[d1?] [bari], [borémma] [kbdrepon]?

‘Dik Hari, bagaipana kabarnya?’

(Dik Hari, apa kabar?)
Dengan digunakannya bentuk halus 'sebagai klausa inti,
Jelaslah bahwa penutur menaruh rasa hormat kepada lawan
bicaranya. Dengan suasana yang demikian, hilangnya sapaan
/Di’/ [d1?] dalam kalimat (S3) akan mengakibatkan tidak
gramatikalnya kalimat (S54) berikut.
(54) Hari, baramma kabarépon?

(hari], [bordmma)} [kabdrepon] ?
Begitu juga seorang ustad, kebetulan ia bernama Juari. Untuk
menyapanya cukup dengan sapaan /Justat/ [Ustat] dan bukan
/ustat juari/ [Ustat] [juwarI], karena penambahan nama diri
seperti contoh di atas dianggap semakin tidak sopan.
Walaupun hubungan mereka akrab, mereka tetap menyapa dengan

istilah sapaan dan bukan nama diri, karena semakin akrab
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hubungan .seseorang, mereka semakin memperhatikan hal-hal

yang berkaitan dengan kesopanannya.Hal tersebut disebabkan

kesopanan merupakan ajaran agama Islam dan harus benar-—benar

diperhatikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

kalimat (55) dan (5&) berikut.
(55) ustat, bila bada pengajian pole?
[uUstat], [bilg] [badd] [pomai iyan] [pole]?
‘Ustad, kapan ada pengajian lagi?’
(56) ustat Juari, bila bada pengajian pale?
[ustat] [iuwari], [bild] [bade] [ponaiiyan] [pole]?

‘Ustad Juari, kapan ada pengajian lagi?’

J.1.4.2 Nama kekerabatan

Dari data yang teorkumpul, ternyata jenis kata sapaan
nama kekerabatan ini éaling banyak ditemui. Hal tersebut
dapat dimaklumi karena di samping jumlah sapaan yang berasal
dari pertalian kekerabatan, sebagian besar kata sapaan ini
mengalami perluasan arti sehingga dapat digunakan juga untuk
menyapa orang-orang yang secara genetis tidak mempunyai
pertalian kekerabatan apa saja. Kata-kata sapaan yang
berasal dari pertalian kekerabatan itu adalah /bah/ [bah],
/emba/ [?ambanh], /pa‘/ [pa?], /ma‘'/ [ma?], /bu’/ [bhu?],

/man/ [man], /nom/ [po>m], /ma’nengs [ma?nen], /bu’neng/
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[bhU?nen], /gutteh/ [gutteh], /bibi‘/ [bIbI?], /ka'/ [ka?],
sabu’/ [mbhu?], /ca‘/ [ca?], s6i's [d17], scongs [eon],
/bing/ [bIn], /na‘/ [na?], dan sebagainya. Un tuk
kejelasannya dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat
berikut ini. Kalimat (57) melukiskan bagaimana seorang
pemuda berumur 20 tahun bertanya tentang teman yang menemani
kepergian kakeknya.
(57) Bah, entarépaon sareng pasera?

[bah], [?sntarepon] [saren] [pascra]?

Kae, entarépon sareng pasera?

[kac], [?entarepon] [saren] [pasera]?

‘Bah/Kae, perginyz dengan siapa?’
Kalimat (58) melukiskan seorang perempuan berumur 20 tabun
bertanya tentang waktu kedatangan neneknya ke rumah.
(58) Ehba, bila sampian rabu ka roma?

[?omba), [bild] [sampiyan] [rabu] [ka] [roma]?

Nyf', bila sampivvan rabu ka roma?

(1?], [bild] [sampiyan] [rabu] [ka] [roma]?

‘Mbah/Nyi’, kapan Anda datang ke rumah?’
Kalimat (59) melukiskan seorang anak yang bertanya kepada
bapaknya tentang oleh-oleh.
(59) Pa‘, kemma le-cllena?

[pa?]), [komma] [1e—o11ena]?
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Ma®, kemma le-ollena?

[ma?], [komma] [ls—ollsna]?

‘Pak/Ma’, mana oleh—olehnya?’
Kalimat (6@) melukiskan seorang anak yang memberi tahu
ibunya bahwa adiknya menangis lagi.
(68) Ebu’, ale’ nangis pale.

[ebhu’]), [?ale?] [nanis] [pole].

‘Ebuk, adik menangis lagi’
Kalimat (61) dan (62) melukiskan seorang pemuda berumur 20
tahun yang bertanya kepada kakak (laki-—laki dan perempuan)
orang tuanya mengenai waktu kedatangaﬁ mereka.
(61) Ma’'neng, bila rabuépon?

[ma?nen], [bi1ld] rabuwepan]?

‘Makneng, kapan datangnya?’
(62) Ba'neng, bila rabuépon?

[th?ncn], [bila] [rabuwepon]?

‘Bukneng, kapan datangnya?’
Kalimat (63) dan (64) meluikiskan seorang pemudi berumur 20
tahun yang mempersilahkan paman dan bibinya (adik orang tua)
untuk makan.
(63) Da‘ar ggllu, Paman.

[da7ar] [go11u], [paman].

Da'ar gSIIu, Anom.
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[do?ar] [gollu], [anom].
‘Makan dulu, Paman/Anom.’
(64) Da’'ar gallu, Bibi’.
[do?ar] [@d11u], [bIbI?].
Da’ar gallu, Nyanya.
[d6?ar] [go11u], [MaNa].
‘Makan dulu, Bibi/Nyanya.’
kalimat (65) dan (66) melukiskan seorang pemudi berumur 20
tahun yang bertanya kepada kakaknya tentang waktu untuk
berjalan—-jalan lagi.
(65) Ké'; bila alan-jalanan pale?
(ka?], [bild] [7alan—jalanan] [p>ls]?
Ca’, bila alan-jalanan pEIe?
{ca?], [bild] [?;lan—jalanan] [po1£] 2
Mas, bila alan-jalanan pSIe?
(mas], [bild] [?alan-jalanan] [pol€]?
‘Kak/Cak/Mas, kapan berjalan-jalan lagi?’
(66) Mbu’, bila alan-jalanan pole?
[mbhu?], [bild] [?alan-jalanan] [p>1c]?
Yu', bila alan-jalanan pole?
[yu?], [bi1a] [*alan-jalanan] [p>lc]?
Mba‘’, bila alan-jalanan pale?

[mba?], [bi1a] [?alan-jalanan] [pole]
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‘Mbuk/Yu’ /Mbak, kapan berjé;an—jalan lagi?’

Kalimat (67) melukiskan seorang kakak yang menyuruh adiknya

makan.

(67) Le’, ngakan!
[1£7]), [nakan]?
Di’, ngakan!
[d1?], [nakan]!
‘Lek/Dik, makan!’

Kalimat (68) dan (69) melukiskan seorang bapak yang menyuruh
anak laki-laki/perempuan untuk membeli rokok.
(68) Cong, melleagi roka’ !

[con], [®d1lleyagl] [rok>?]!

Na’, mslleag; rako’!

[na?], [@dlleyagl] [rok>?]!

Lé, melleagi roko’!

[1e], [mdllcyagI] [rok>?] ¢

‘Cong/Nak/Le, belikan rokok!'’
(69) Bing, melleagi roko’!

[bIn], [malleyagi] [roks>?]!

Na°, melleagi roko’'!

[ra?], [wo11cyagl] [ok>7?] ¢

Ndu’, mEIIeag; rokc’ !

(rdhu?], [mo11syagi] [rok>?]
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‘Bing/Nak/Nduk, belikan rokok!’

3.1.4.3 Belar kehornatan

Etno Madura menggunakan kata sapaan gelar kehormatan
untuk menyapa orang—orang yang dihormati atau orang—-orang
yang baru dikenal/tidak akrab. Kata sabaan yang sering
digunakan adalah / towan/ [t:wan] yang mempunyai arti tuan.’
Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan contoh kalimat
berikut.

{70) TZuan, asalna Madura kama?

[towan], [?asalna] [maDurd] [kama] ?

‘Tuan, asalnya Madura mana?’

Kalimat (70) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya
kepada seseorang yang baru dikenal tentang asalnya.
(71) Mantanna edimma, Towan?

[mantanna] [?adimma], [t:wan]?

'ﬂempelainya di mana, Tuan?’

Kalima (71) melukiskan seseorang vyang datang ke pesta
perkawinan atas undangan mempelai, karena mempelai tidak ada
maka ia bertanya kepada orang yang duduk di sebelahnya dan
baru dikenal.

(72) Towan, ta' melle an-buahan?

[towan], [ta?] [molle] [?an—buahan]?
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‘Tuan, tidak membeli buah-buahan?’
(Tuan, apakah Anda tidak membeli buah—buahan?)
Kalimat (72) melukiskan seorang pedagang yang menawarkan

barang dagangannya kepada orang yang lewat di depannya.

3.1.4.4 Gelar hasil pendidikan

Sapaan yang diperoleh dari hasil pendidikan adalah -
sapaan /do’ter/ [d>?tor], sustat/ [Ustat], /guru/ [guru],
/mantri/ [mantrl], /bidan/ [bldan]. Kata—-kata sapan tersebut
kadang—kadang didahului oleh kata sapaan lain vyaitu /pa’/
atau /Bu/. Kalimat (73) berikut melukiskan bagaimana seorang
laki—-laki datang ke tempat praktek dokter dan menanyakan
penyakitnya.

(73) Kaula sake' napa, Do’ ter?

[(kawuld] [sake?][napa], [d>?tar]?

‘Saya sakit apa , Dokter?’

(Qpa'penyakit saya, Dokter?)

Kalimat (74) berikut z2dalah contoh pemakaian kata sapaan
/Do’ ter/ [d>?tar] yang didahului oleh kata sapaan lain,
melukiskan bagaimana seseorang bertanya kepada dok ter
tentang alasan tidak buka praktek kemarin.

(74) Pa’ Do’ ter panap; ba'ari’ ta’ apra‘te’?

[pa?] [d>?tor] [ponapa] [ba7ori?] [ta?] [?apra?ts?]?
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‘Pak Dokter kenapa kemarin t;dak praktek?’
Seorang istri dokter juga disapa aengan memakai kata sapaan
/D6" ter/ [d>?tdr] yang didahului kata /ebu/ [?ebhU] yang
biasanya disingkat /bu/ [bhU] saja, seperti terlihat pada
kalimat (75) yang melukiskan bagaimana seorang pembantu
rumah tangga menanyakan makan pada majikannya seorang istri
dokter.
(75) Ta' da‘ar, Bu Do’ ter?

[ta?] [do?or], [bhu] [d>?ter]?

*‘Tidak makan, Bu Dokter?’

(Apakan Bu Dokter tidak makan?)
" Kalimat (76) berikut melukiskan bagaimana seorang ibu
menanyakan perkembangan belajar anaknya pada guru mengaji.
(76) 85r§@ma ngajfna tang ana’, ustat?

[borémma] [nailna] [tan] [?ana?], [Ustat]?

‘Bagaimana mengajinya anak saya, Ustad?’

(Qggaimana anak saya mengaji, Ustad?)
Seorang guru yang mengajar di sekolah disapa dengan memakai
kata sapaan /guru/ [guru] yang didahului kata /pa'/ [pa?]
atau /bu/ [th], seperti terlihat dalam kalimat (77) vyang
melukiskan bagaimana seorang ibu menanyakan nilai rapot
anaknya pada guru di sekolah.

(77) Apa tang ana’ nilena gus-b;gus, Pa’ 6Guru?

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B -

71

[?apa] [tan] [?ana?] [ni{;na] [gus-bagusﬂ, [pa?]

[quru] ? .

‘Apakah anak saya nilainya bagus-bagus, Pak Guru?’
Kalimat (78) melukiskan bagaimana seorang ibu menanyakan
perilaku anaknya di sekolah.

(78) Apa tang ana’ naéal esekalah, Bu Guru?

[apa] [tan] [7ana?] [nakal] [?esokelah], [bhu] [guru]?

‘Apakah anak saya nakal di sekolah, Bu Guru?’ ’
Seorang mantri disapa dengan memakai kata sapaan /mantri/
[mantrI] yang didahului kata /Pa’/ [pa?], seperti terlihat
dalam kalimat (79) vang melukiskan baéaimana seorang bapak
meminta pada mantri untuk disuntik.

(79) Pa’ Mantri, nyc’'ona talong kaula esunti’.

[pa?] [mantrI], [M>7ona] [tolon] [kawuld] [?esunt1?] .

‘Pak Mantri, minta tolong saya disuntik.’ '
Seorang bidan disapa dengan memakai kata sapaan /bidan/
[bIdan] yang didahului kata /bu/ [bhU], seperti terlihat
dalam kalimat (80) yang melukiskan bagaimana seorang ibu
memberi tahu bidan bahwa anaknya akan melahirkan.
(8@) Ana’ kaula ababaragi, Bu Bidan.

[?ana?] [kawuld] [?abdboragi], [bhu] [bldan].

'Anak saya akan melahirkan, Bu Bidan.’
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3.1.4.5 Jabatan

Etno Madura di Sﬁrabaya saﬁgatlah menghargai Jjabatan
atau kedudukan seseorang. O0Oleh karena itu, orang vyang
memangku jabatan tertentu atau menduduki kedudukan tertentu
di tengah masyarakat akan menerima sapaan sesuai dengan
jabatannya dari lawan bicaranya. Kata sapaan jabatan ini
selalu didahului oleh kata sapaan /bapa’/ [bapa?] atau /ebu/
[?abhu] tersebut disingkat dengan /pa‘'/ [pa?] atau /bu/
[bhU] saja. Seorang y;ng menjabat ketua RW di kampungnya
mendapat sapaan /paq rw/ [pa’] [?erwe], yang menjabat
sebagai lurah mendapat sapaan /paq lurah/ [pa?] [1Urah] atau
/paq kalebun/ [pa?] [kaldbun] vyang biasa dipanggil /pagq
lebun/ [pa?] [1abUn], yang mendapat sebagai camat mendapat
sapaan /paq camat/ [pa?] [camat]. Untuk 1lebih memperielas
dapat diperhatikan contoh kalimat berikut ini.
(81) Pa’ RW, kadinapa hasila rapat ba‘'ari’?

(pa?] [?crwe], [kadinapa] [hasila] [rapat] [ba?ori?]?

‘Pak RW, Bagaimana hasil rapat kemarin?’
Kalimat (81) melukiskan baagaimana seorang warga menanyakan
kepada ketua RWnya tentang hasil rapat vyang diadakan hari
sebeluanya karena ia tidak dapat datang. Kalimat (82)

melukiskan bagaimana seorang warga yang menemui lurahnya.

(82) Pa’ Larah, kaula mau matur.
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[pa?] [lurah], [kawuld] [mau] [matur].

‘Pak Lurah, saya hendak mengatakan (sesuatu).’

Kalimat (83) melukiskan bagaimana seorang pegawai kecamatan

bertanya kepada camatnya tentang surat yang akan

ditandatangani.

(83) Surat-suratna ampan ditandatangani, Pa‘' Camat?
[surat-suratna] [?ampon] [ditandatanni] , [pa?] [camat]?’
‘Surat-suratnya sudah ditandatangani, Pak Camat?’
(Apakah surat-suratnya sudah ditandatangani, Pak
Camat?)

Sedangkan istri dari pejabat tersebut juga mendapat
sapaan yang sama walaupun ia tidak mempunyai Jjabatan,
misalnya istri pak RW disapa /bu rw/ [bhU] [?erwe], istri
pak lurah disapa /bu lurah/ [bhU] [lUrah], begitu juga
dengan istri pak camat disapa /bu camat/ [bhU] [camat]. Fada
kalimat (84) melukiskan seorang warga yang menanyakan kepada
bu RW tentang arisan PKK.

(84) Bu RW, bila areszn PKKna?

[(bhu] [?srwe], [bild] [?aresan] [pekakana]?

‘Bu RW, kapan arisan PKKnya?°‘

(Bu RW, kapan diadakan risan PKK?)
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3.1.4.6 Pelaku perbuatan

Etno - Madura di Surabaya ‘éidak jarang menggunakan
pemanggilan seseorang yang disesuaikan dengan pekerjaan yang
dilakukannya. Dengan kenyataan ini, maka muncullah kata
sapaan sepefﬁi /pa’ sapir/ [pa?] [s>pIr] wuntuk orang yang
sehari-harinya bekerja sebagai sopir, /pa‘ pulisi/ [pa?]
[pUlisi]untuk orang vang sehari-harinya menjadi polisi,
/ca’/ [ca?]untuk seorang yang mengemudikan becak, /t&/ [te]
untuk orang sehari-harinya menjadi penjual sate. Untuk
jelasnya dapat diperhafikan pada contoh kalimat berikut ini.
(85) Paq Supir, mon perabadan keri ya.'

[pa?] [sopir], [mon] [porapadan] [ker1] [yd].

‘Pak Supir, kalau perempatan kiri ya.’

(Pak Supir, kalau ada perempatan kiri ya.)

Kalimat (85) melukiskar bagaimana seorang penumpang memberi
tahu kepada supir angkutan bahwa ia turun di perempatan.
Kalimat'(Bb) melukiskan bagaimana seorang pengendara sepeda
motor menanyakan alasan ia ditilang.
(86) Sengko’ salah apa, Pa’' Pulisi?

[senk>?] [salah] [?apa), [pa?] [pUlisi]?

‘Saya salah apa, Pak Polisi?’

(Apa salah saya, Pak Polisi?)

Kalimat (87) melukiskan bagaimana seorang ibu menanyakan
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ongkos naik becak ke pasar.
(87) Ca’', ka pasar berempa?
[ca?], [ka] [pasar] [barompa] ?
‘Cak, ke kepasar berapa?’
(Cak, berapa ongkos ke pasar?)

Kalimat (88) melukiskan bagaimana seorang ibu memanggil

penjual sate.

(88) Té, dinna‘’, Té!
[te], [dinna?], [te]!
‘Te, ke sini, Te!’

(Penjual Sate, ke sini saya akan membeli!)

3.1.4.7 Gelar keagamaan

Pemanggilan keagamaan digunakan etno Madura di Surabaya
terutama untuk orang-orang yang telah menunaikan ibadah
haji. Sapaan gelar keagamaan, khususnya haji tidak boleh
diabaikan begitu saja karena sapaan tersebut sangat penting
berkaitan dengan agama mayoritas etno Madura di Surabaya
adalah agama Islam.

Ada beberapa yang digunakan etno Madura di Surabaya
berkaitan dengan gelar keagamaan, yaitu /ma’' ajji/ [ma?j
[?aiil], /pa’ ajjii/ [pa?] [?ajil], /abah/  [?abah],

/ma’ tawan/ [ma?towan], /ka - tomwan/ [ka?towan], / tawan/
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[towan]. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(88) Ma® Ajji, bila sepalemanna?

[wa?] [?aiiI], [bilb],[s&paldmanna]?

‘Pak Haji, kapan pulangnya?’

(Pak Haji, kapan Anda pulang?)

Kalimat (88) melukiskan bagaimana seorang pria bertanya
kepada tetangganya yang kebetulan seorang haji tentang
kepulangannya. Pada ralimat (89) melukiskan bagaimana
seorang pemuda berumur 2@ tahun yang ingin meminjam telepon
pada tetangganya seorang haji.

(89) Abah, pinjem telpanna sakejja‘, ya?

[?abah], [pinidm] [telponna] [sakd;ija?] [ya]?

‘Abah, pinjam teleponnya sebentar, ya?’

(Abah, apakah Saya boleh meminjam teleponnya?)

Wanita yang telah menunaikan ibadah haji juga mendapat
sapaan .yang sama yaitu, /bu’ ajji/ [bhu?] [?aiil], INyi'/
[k1?), /bu’ towan/ [bhu?] [towan]. Untuk lebih jelasnya
daapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

(91) Apa laggu’ bada sslamadan, Bu’ Aji?
(?apa] [laggu?] [bodd] [sélamadan], [bhU?] [?ajil]?
‘Apa besok ada selamatan, Bu Haji?’

(Apakah besok ada selamatan, Bu Haji?)
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Kalimat (91) melukiskan seorang wanita bertanya pada seorang

hajah tentang selamatan esok hari. Kalimat (92) melukiskan

seorang pemuda berumur 20 tahun bertanya kepada seorang
hajah yang akan mengadakan selamatan.
(92) Bila mabada salamadan, Nyf'?

[bi1a] [mabada ] [s@lamadan], [Fi?]?

‘Kapan mengadakan selamatan, Nyi?’
Kalimat (93) melukiskan seseorang yang bertanya kepada
seorang hajah tentang anaknya.
(93) Apa Hadi eroma, Bu' Towan?

[?apa) [badi] [?sroma], [bhu?] [towan]?

‘Apa Hadi di rumabt, Buk Tuan?’

(Apakah Hadi ada di rumah, Bhuk Tuan?)

3.1.4.8 Sapaan lain

Sapaan lain yang digunakan untuk menyapa lawan bicara,
misalnya sapaan /cang/, digunakan untuk menyapa teman yang
sebaya, padahal seharusnya sapaan tersebut digunakan untuk

menyapa sorang anak. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan

" contoh kalimat berikut.

(94) Ta' lako, Cong?

[ta?] [1ak>], [con]?

‘Tidak bekerja, Cong?’
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(Apakah kamu tidak bekerja, Qong?)
Kalimat (94) melukiskan seorang pemuda bertanya kepada teman
akrabnya apakah tidak bekerja. Kalimat (93) ménunjukkan
adanya sapaan /teh/ [tch] {gutteh) yang digunakan pemuda
berumur 28 tahun untuk menyapa teman sebayanya, dalam
kalimat tersebut dapat dilihat seorang pemuda yang mengajak
temannya berjalan-jalan.
(95) Yo' lan-jalan, Teh!

[vo?] [16n-jalon], [teh]?

‘Ayo berjalan—-jalan, Teh!’

I.1.4.9 Arti kiasan

Bentuk tubuh seseorang kadang—kadang dapat digunakan
untuk memanggil. Misalnya saja kata sapaan /Igmpg/ [lampb],
yaitu sapaan vyang digunakan untuk menyapa seorang yang
_ bentuk tubuhnya gemuk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
contoh berikut ini.
(96) Mpa, Lempo, ja’ leng-alengi engko’ bai, kake!

[ap>], [18mp], [i07] [len-aleni] [?omk>7] [boi]

[kake] !

‘Mpo, Lempo, jangan menghalang-halangi saya saja,

kamu! ’
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3.2 Fungsi Sapaan yang Digunakan Etno Madura di Surabaya
Setiap sapaan yang digunakaén pasti mempunyai fungsi,

yaitu untuk menyapa seseorang yang disesuaikan dengan

kedudukan orang tersebut sebagai lawan bicara. Misalnya saja
sapaan /Pa’/ [pa?] merupakan sapaan yang berfungsi untuk
menyapa seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai
orang tua. Agar dapat memahami fungsi sapaan etno Madura di
Surabaya dengan baik, maka fungsi sapaan akan dijabarkan

menurut pembagian berdasarkan kekerabatan dan

nonkekerabatan.

3.2.1 Fungsi sapaan dalam kekerabatan

Pada umumnya kerabat merupakan orang-orang yang
mempunyai hubungan pertalian darah atau akibat perkawinan.
Hubunngan pertalian darah dalam hal ini adalah generasi
kakek, generasi orang tua, generasi ego, dan generasi anak.
Sedangkan hubungan akibat perkawinan adalah suami/istri,
mertua (laki-laki/per=impuan), menantu (laki-laki/perempuan),

dan ayah/ibu tiri.
J3.2.1.1 Sapaan untuk menyapa kakek

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa kakek. Yang dimaksud kakek adalah seorang
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laki~laki dewasa yang berkedudukan sebagai ayah dari orang

tua. Kata—kata sapaan tersebut adalah /emba/ [?dmbah], /bah/
[bah], /ma‘towa/ [ma?towa ], dan /Kae/ [kag]. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 1 yang memberikan gambaran

tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa kakek oleh 100

informan.

Tabel 1 Sapaan untuk menyapa kakek

no. | sabaan frekuensi %
1 | ma‘towa 28 28
2 bah 26 26
3 kae 26 ‘26
4 | emba 20 20
jumlah i 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(1) Nhftawa mon ta' da‘'ar bisa sake’.
[ma?towa] [mon] [ka?)] [da7ar] [bisa] [sake?].
‘Maktua kalau tidak makan bisa sakit.-
(2) Bah, ja' nya’'-bannya’ aroko’.
[ban], [io7] [Ka?-bofa?] [7arsk>?].
‘Bah, jangan banyak-banyak merokok. "

Kalimat (1) melukiskan seorang pemuda berumur 20 tahun yang
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memperingatkan kakeknya yang susah makan, dikatakan agar

tidak sakit harus mau makan. Kalimat (2) melukiskan seorang

peauda berumur 20 tahun yang memperingatkan kakeknya untuk

tidak banyak merokok.

J.2.1.2 Sépaan untuk menyapa nenek
Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa nenek. Yang dimaksuq nenek adalah seorang

perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai ibu dari orang
tua. Kata-kata sapaan tersebut adalah /nyae’s [fKac?],
/bu’tawa/ [bhU?towa), /emba/ [?dmbah], dan /ba/ [bah]. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat tabel 2 vyang memberikan
gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa nenek
oleh 100 informan.

Tabel 2 Sapaan untuk maayapa nenek

no. sapaan frekuensi %
1 | bu'towa 28 28
2 bah 26 26

3 nyae” 26 26

4 | emba 20 20

jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
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berikut ini.

(I) Eataore masc’, Nyae’.
[feyatore] [mas>?] , [Ras?] -
‘Dipersilahkan masuk, Nyae’.’

(4) Ja' paleman gallu, Bu’ towa.
[i9?] [palsman] [gd1lu], [bhU?towa].
‘Jangan pulang dulu, Buktua.’

Kalimat (3) melukiskan yang mempersilahkan neneknya masuk

rumah. Kalimat (4) melukiskan seorang cucu yang melarang

neneknya pulang ke desa.

J.2.1.3 Sapaan untuk menyapa ayabh

1. Sapaan untuk menyapa ayah kandung

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa ayah %andung. Yang dimaksud ayah kandung
adalah seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai
orang tua kandung 1laki-laki. Kata—-kata sapaan tersebut
adalah /eppa‘/ [eppa?]), 7pa’s [pa?], /ma’'/ [ma?], dan /yah/
[vah]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 3 vyang
memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk

menyapa ayah kandung oleh 10@ informan.
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Tabel 3 Sapaan untuk Senyapa ayah kandung

no. sapaan frekuensi %
1| pa’ 42 42
2| ma“ 28 28
3 | eppa’ 24 24
4 yah 6 6
jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan
kalimat berikut ini.
(5) Laggu’'na Eppa’ kodhu melleagi le-olle.
[1aggu?na] [?¢ppa?] [k>dhu] [mollcyagi] [le—ol1g].
‘Besok Eppak harus membelikan oleh—oleh.’
(6) Ma’, kemma le-ollena?
[ma?]; [kamma] [ls—pllcnaﬂ?
"Mak, man oleh—oléhnya?‘
(Mak, Dimana oleh-oleh buat saya?)
Kalimat (5) melukiskan seograng anak yang meminta

ayahnya agar besok dibelikan oleh-oleh. Kalimat

83

contoh

pada

(&)

melukiskan seorang anak yang bertanya wmengenai oleh-oleh

vyang dijanjikan pada ayahnya.
2. Sapaan untuk menyapa ayah tiri

Etno Madura di Surabaya ada Juga yang mempunyai

ayah
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tiri. Yang dimaksud ayah tiri adalah seorang laki-laki

dewasa yang berkedudukan sebagai orang tua tiri laki-laki.

Kata sapaan yang mereka gunakan adalah /anam/ [?an:m],

/paman/ [paman], dan /pa‘/ [pa?] . Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tabel 4 yang memberikan gambaran tentang sapaan yang

digunakan untuk menyapa ayah tiri oleh 15 informan.

Tabel 4 Sapaan untuk menyapa ayah tiri

no. sapaan frekuensi %
1 anom 9 &0
2 paman 3 20
3 pa’ 3 20
Jumlah 15 100

3. Sapaan untuk menyapa ayah mertua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa ayah mertua. Yang dimaksud ayah mertua adalah
seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai ayah dari
istri/suami. Kata-kata sapaan tersebut adalah /pa’/, dan
/ma’/, Untuk lebih jetasnya dapat dilihat tabel & vyang
memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk

menyapa ayah mertua oleh 846 informan.
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Tabel 9 Sapaan untuk menyapa ayahfmartua

no. sapaan frekuensi %
1 pa’ -48 55,8
2 ma’ 38 44,2

Juamlah 86 100

3.2.1.4 Sapaan untuk menyapa ibu
1. Sapaan -untuk menyapa ibu kandung

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa ibu kandung. Yang dimakéud ibu kandung adalah
seorang perempun dewasa yang berkedudukan sebagai orang tua
kandung perempuan. Kata—kata sapaan tersebut adalah /bu’/
[bhu?], sebu/ [ebhu?], /embu‘/ [dmbhU?], dan /ma‘/ [ma?].
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel &6 yang memberikan
gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu
kandung oleh 100 informan.

Tabel & Sapaan untuk menyapa ibu kandung

SKRIPSI

no. sapaan frekuensi %
1| bu’ 38 38
2 | ebu* 29 29
3| embu’ 25 25
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4 ma’ 8 ) 8

Jumlah 100 100

' Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

berikut ini.
(7) BG', ale’ nangfs pSIe! )

[bhu?], [?ale?] [nanls] [pole]!

‘Buk, adik menangis lagi!’
(B) Ebu’, juko’'a appa?

[sbhu?], [juk>?na] [Zappa]?

‘Ibuk, ikannya apa?’

(Ibuk, apa ikan yang akan dimakan?)
Kalimat (7) melukiskan seorang anak yang memberitahukan pada
ibunya bahwa adiknya menulis lagi. Kalimat (8) melukiskan
seorang anak yang menanyakan mengenai lauk untuk dimakan.
2. Sapaan untuk menyapa ibu tiri

Etno Madura di Surabaya ada Juga yang mempunyai ibu
tiri. Yang dimaksud ibu tiri adalah seorang perempuan dewasa
yang berkedudukan sebagai orang tua tiri perempuan. Kata
Sapaan yang mereka gunakan adalah /nyanya/ [faa], /1i°/
(117], sbi‘/ [b17], dan /bu’/ [bhU?] . Untuk 1lebih jelasnya
dapat dilihat tabel 7 yang memberikan gambaran tentang
sSapaan vang digunakan untuk menyapa ibu tiri oleh 17

informan.
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Tabel 7 Sapaan untuk menyapa ibu tiri

no. .sapaan frekuensi y A
1 nyanya 6 35,29
2| 11 S 29,41
3| bi’ 4 23,53,
4 | bu- 2 11,77

jumlah 17 100

87

3. Sapaan untuk menyapa ibu mertua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa ibu mertua. Yang dimaksud ibu mertua adalah
seorang perempuan dewasa yang berkeduéukan sebagai ibu dari
istri/suami. Kata-kata sapaan tersebut adalah /ebu’/
[?ebhu?], /ibu’'s [?1bhU?], dan /ma‘/ [ma?]. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 8 vyang memberikan gambaran
tentan§ sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu mertua oleh
86 informan.

Tabel 8 Sapaan untuk menyapa ibu martua

no. sapaan frekuensi %
1 ibu’ 48 55,8
2 ma’ 22 25,6
3 ebu’ 16 18,6

Jumlah 86 100
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3.2.1.3 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki orang tua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa kakak laki-laki orang tua. Yang dimaksud kakak
laki-laki orang tua adalah seorang laki-laki dewasa vyang
berkedudukan sebagai saudara tua laki-laki orang tua.
Kata—kata sapaan tersebut adalah /ma‘neng/ [ma?nen], /aba“/
[?>ba?], /gutteh/ [gutteh], dan /paman/ [paman] . Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 9 yang memberikan gambaran
tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak laki-laki
orang tua oleh 100 informan.

Tabel 9 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki orang tua

no.. sapaan frekuensi A
1 ma ‘neng 41 41
2 | oba’ 32 32
3 gutteh 22 22
4 paman S S

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(9) Ja’ loppa Ma'neng, le-ollena!

[i9?] [1>ppa] [ma?nen] [1e—>11ena] !

‘dangan lupa Makneng, oleh—olehnya!’
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(Makneng, jangan Jupa membawa oleh-oleh!)
(1@) Oba’, Ebu’ gi' ta’ dateng?
[2oba?], [?ebhu?] [gi?] [ta?] [doten]?
‘Obak, Ebuk masih belum datang?’
(Obak, apakah Ebuk masih belum datang?)

Kalimat (9) melukiskan seorang pemudi mengingatkan kakak

laki—laki orang tuanya agar tidak 1lupa membawa oleh-oleh.

Kalimat (1@8) melukiskan seorang pemudi yang menanyakan

kepada kakak laki-laki orang tuanya mengenai kepergian

ibunya.

3.2.1.6 Sapaan untuk menyapa kakak perempuan orang tua

Etno Madura di éurabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa kakak perempuan orang tua. Yang dimaksud kakak
perempuan orang tua adalah seorang perempuan dewasa vyang
berkedudukan sebagai saudara tua perempuan orang tua.
Kata~kata sapaan tersebut adalah /Bu’ neng/ [bhu?nen],
/nyanya/ [ﬁaéa]; /dé/ [de], dan /yu'/ [yu?]. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat tabel 18 yang memberikan gambaran
tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak perempuan

arang tua oleh 182 informan.
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Tabel 10 Sapaan untuk menyapa k@kak perempuan orang tua

no. sapaan frekuensi %
1 bu’neng 43 43
2 nyanya 28 28
3 de 19 19
4 yvu”’ 10 10
Jjumlah 1@e0 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(11) Engko* lagu’ edissa, Fa’neng.

[?amx>?] [1agu?] [?edissa], [bhu?nen].

‘Saya besok ke sana, Bukneng.’

(Bukneng, besok saya ke sana.)
(12) Nya, ja‘ loppa le-ollena ya!

[Ka), [§0?] [1>ppa] [1e—ol1ena] [ya]!

“Nya, jangan lupa oleh-olehnya ya'‘

(Nya, jangan melupakan oleh-olehnya ya!')
Kalimat (11) melukiskan seorang pemuda memberitahu kakak
perempuan orang tuanya bahwa besok ia akan datang ke
rumahnya. Kalimat (12) melukiskan seorang pemuda yang
mengingatkan kakak perempuan orang tuanya agar tidak

melupakan membawa oleh-oleh.
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3.2.1.7 Sapaan untuk menyapa adi; laki-laki orang tua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa adik laki-laki orang tua. Yang diméksud adik
laki-laki orang tua adalab seorang laki-laki dewasa yang
berkedudukan sebagai saudara muda laki-laki orang tua.
Kata-kata sapaan tersebut adalah /man/ [man], /gutteh/
Egutteh], /anom/ [?an:m], dan /ca‘/ E:a?]. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 11 vyang memberikan gambaran
tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa adik laki-laki

orang tua oleh 100 informan.

Tabel 11 Sapaan untuk menyapa adik léki—laki orang tua

no. sapaan frekuensi %
1 | anom 39 39

2 man 37 37

3 ca’ 21 21

4 gutteh 3 3

Jumlah l100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(13) Anom, laggu’ kadinna'’ pale, ya?

[?an>m] , [taggu?] [kadinna?] [p=1], [va]=

‘Anom, besok ke sini lagi, ya?’
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(Anom, apakah Anda besok da?ang ke sini lagi?)
(14) Bila dateng, Man?

[bila] [datem], [man]?

‘Kapan datang, Man?’

(Kapan Anda datanz, Man?)
Kalimat (13) melukiskan seorang anak muda yang bertanya pada
adik laki-laki orang +tuanya tentang kepastian datang ke

rumahnya lagi seperti bhari itu. Kalimat (14) wmelukiskan

seorang anak muda yang menanyakan kepada adik laki-laki

orang tuanya mengenai waktu kedatangannya.

3.2.1.8 Sapaan untuk Wenyapa adik perempuan orang tua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa adik perempuan orang tua. Yang dimaksud adik
perempuan orang tua adalah seorang perempuan dewasa yang
berkedudukan sebagai saudara muda perempuan orang tua.
Kata-kata sapaan tersebut adalah /bibi‘/ [bIbI?], /1i°/
(117), /neng/ [nen), dan /nyanya/ [fafia]. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat tabel 12 vyang memberikan gambaran
tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa adik perempuaan

orang tua oleh 10@ informan.
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Tabel 12 Sapaan untuk menyapa adik perempuan orang tua

no. sapaan frekuensi %
1 | bibi- 31 41
2 | 11i° 39 39
3 neng 146 16

4 nyanya 4 4

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(15) Engka' ngakan edinna’ y;, Bi‘?

[(?ank>7] [nakan] [sdinna?] [va], [b1?]?

‘Saya makan di sini ya, Bik?’
(16) Li', ecare' ebu’'

[117], [?ecars?] [?sbhu?]?

‘Lik, dicari ibuk'’
Kalimat (15) melukiskan anak muda yvyang meminta ijin untuk
makan di tempat adik perempuan orang tuanya. Kalimat (16)
melukiskan anak muda yang memberitahu adik perempuan orang

tuanya bahwa beliau dicari ibunya.

3.2.1.9 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
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untuk menyapa kakak laki-laki. Yang dimaksud kakak laki-laki

adalah seorang laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai

saudara tua laki-laki. Kata-kata sapaan tersebut adalah

lka'/ [ké?], tca’/ [ca?], /mas/ [mas], dan dengan menyebut

bagian akhir nama. Untuk lebib jelasnya dapat dilihat tabel

13 yang memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan

untuk menyapa kakak laki-laki oleh 1@@ informan.

Tabel 13 Sapaan untuk menyapa kakak laki-laki

no. sapaan frekuensi Z
1 ca’ 36 34
2 | ka’ 34 34
3 mas 18 18
4 senyebut bagi-

an akhir nama 12 12
Jumlah 100 102

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(17) Ca’, bila alan—jalanan pole?
[ca?], [bila][?alan—jalanan] [po1£] 2
‘Cak, kapan berjalan—-jalan lagi?’
(Cak, kapan kita berjalan—jalan lagi?)

(18) Ja’ Isppa tang kglambi, Ka‘!
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[i8?] [1oppa] [tan] (kolambi], [ka?]!
‘Jangan lupa baju saya, Kak!’
(Jangan sampai kamu melupakan baju saya, Kak!)
Kalimat (17) melukiskan seorang adik yang bertanya kepada
kakak laki—lakinya bilamana akan berjalan-jalan lagi seperti
yang pernah mereka lakukan. Kalimat (18) melukiskan seorang

adik yang mengingatkan kakak laki-lakinyan agar tidak

melupakan baju miliknya.

3.2.1.10 Sapaan untuk menyapa kakak perempuan

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
. untuk menyapa kakak perempuan. Yang dimaksud kakak perempuan
adalah seorang perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai
saudara tua perempuar. Kata—kata sapaan tersebut adalah
/mbu’/, /bba‘/, /yu’/, dan dengan menyebut bagian akhir
nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 14 vyang
memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk
menyapa kakak perempuaan oleh 108 informan.

Tabel 14 Sapaan untuk menyapa kakak perempuan

no. sapaan frekuensi Z
1 mbu’ 36 36
2 mba * 34 34
3 vu’ 17 17
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4 menyebut bagi-
an akhir nama 13 13
Jjumlah 100 1@
cantoh

Pada penggqunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan
berikut ini.
(19) Mbu’', entar ka roma sake’?

[mbu?], [?entar] [ka] [roma] [saks?]?

‘Mbuk, pergi ke rumah sakit?’

(Mbuk, apakah kamu akan pergi ke rumah sakit?)
(20) Mba', ta’ tao tang buku?

[mba?], [ta?] [tad] [tan] [buku]?

‘Mbak, tidak tahu buku saya?’

(Mbak, apakah kamu tidak tahu buku saya?)
Kalimat (19) melukisdkan seorang adik yvang menanyakan
kepastian jadi atau tidaknya kakak perempuannya perqgi ke
rumah sakit. Kalimat (20) melukiskan seorang adik vyang

menanyakan mengenai bukunya kepada kakak perempuan.

S.2.1.11 Sapaan untuk menyapa istri
Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa istri. Yang dimaksud istri adalah seorang

perempuan dewasa yang berkedudukan sebagai pasangan hidup
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seorang 1laki-laki dalam perkawinan . Kata-kata sapaan
tersebut adalah /bu’/ [bhU?], /di‘/s [d1?], /1le‘/ [1£7], dan
dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk 1lebih jelasnya
. dapat dilihat tabel 15 vyang memberikan gambaran tentang
sapaan yang digunakan untuk menyapa istri oleh 45 informan.

Tabel 15 Sapaan untuk menyapa istri

no. sapaan frekuensi Z

1| bu 17 37,8

2 menyebut bagi-

an akhir nama 14 31,1
3| di- 8 17,8
4 le’ - ) 13,3
Jumlah 43 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(21) Bu’, daggi’ melle dzdzng, ya'
[bhu?], [daggi?] [malie] [dagIn], [va]!
‘Buk, nanti beli daging, yal!”’
(Buk, nanti membeli daging, yal)
(22) Ti', daggi’' entar ka pasar maléh, ya?
[ti?]), [doggi?] [entar] [ka] [pasar] [malam], [yo]=

‘Tik. nanti perqgi ke pasar malam, ya?’
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Kalimat (21) melukiskan seorang suami yang menyuruh istrinya

untuk membeli daging sehingga bisa memasak masakan

kegemarandya. Kalimat (22) melukiskan seorang suami Yyang

mengajak pergi istrinya ke pasar malam.

3.2.1.12 Sapaan untuk menyapa suami

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa suami. Yang dimaksud suami adalah seorang
laki-laki dewasa yang berkedudukan sebagai pasangan hidup
seorang perempuan dalam perkawinan . Kata-kata sapaan
tersebut adalah /pa‘/ [pa?], /mas/ [més], /ka'/ [ka?], dan
dengan menyebut baian akhir nama. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat tabel 146 yang memberikan gambaran tentang sapaan
yang digunakan untuk menyapa suami oleh 41 informan.

Tabel 16 Sapaan untuk menyapa suami

no.| sapaan 1 frekuensi %
1| pa’ 15 36,6
2 ka” 14 34,2
3 mas 10 24,4
4 menyebut bagi-
an akhir namea 2 4,8
Jjumlah 41 120

Fada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
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berikut ini.
(23) Pa‘, Aziz menta’ emelleagi sapatu!
[pa?], [Pazlz] [menta?] [?emd11eyagi] [sapatu]!
‘Pak, Aziz minta dibelikan sepatu!’
(24) Ka', laggu’ eppa’ ka dinna’.
[ka?], [taggu?] [?@ppa?] [ka] [dinna?].
‘Kak, besok eppak ke sini.’

Kalimat (23) melukiskan seorang istri yang memberi tahu
suaminya bahwa anaknya yang bernama Aziz minta dibelikan
sepatu. Kalimat (24) melukiskan seorang istri yang memberi

tahu suaminya bahwa besok ayahnya akan berkunjung ke rumah

mereka.

?

J.2.1.13 Sapaan untuk menyapa adik laki-laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa adik laki-laki. Yang dimaksud adik laki-laki
adalah seorang laki—-laki muda vyang berkedudukan sebagai
saudara muda laki-laki. Kata—-kata sapaan tersebut adalah
/le’s [1e?], sdi‘s [dI?], dan dengan menyebut bagian akhir
nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 17 vyang
meﬁberikan gambaran tentang sapaan vyang digunakan untuk

menyapa adik laki-laki oleh 100 informan.
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Tabel 17 Sapaan untuk menyapa adik laki-laki

no. sapaan frekuensi %
1 menyebut bagi- 63 63
an akhir nama .
2 le’ 21 21
3| di 16 16
Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

berikut ini.
(25) Ta' tedung, Pri?

[ta?] [tedun], [pri])>

‘Tidak tidur, Pri?’

(Apakah kamu tidak tidur, Pri?)
(26) Le’, ja' nakal.

[1?], [i97] [nakal]

‘L.ek, jangan nakal.’

(Lek, kamu jangan nakal.)
Kalimat (25) melukiskan seorang kakak bertanya kepada
adiknya yang bernama Supri vyang belum tidur. Kalimat (26)
melukiskan searang kakak yang mengingatkan adiknya agar

tidak nakal.
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3.2.1.14 Sapaan untuk menyapa adik perempuan

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa adik perempuan. Yang dimaksud adik perempuan
| adalah seorang perempuan muda yang berkedudukan sebagai

saudara muda perempuan. Kata-kata sapaan tersebut adalah

s1e°s [1e?]), sdi‘/ [d1?], dan dengan menyebut bagian akhir
nama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 18 yang
memberikan gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk
menyapa adik perempuan oleh 180 informan.

Tabel 18 Sapaan untuk menyapa adik perempuan

—
no. sapaan frekuensi %

1 menyebut bagi- &7 67

an akhir nama

2| 1e° i8 18
3| gi- 15 15
jumlah 100 100

- Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(27) Ja* mole lem-malem, Na!

[i27] [m>1e] [1om-malom], [na]:

‘Jangan pulang malam-malam, Na'’

(28) Le', maenna ja’' jau-Jjau!
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[1£?], [masnna] [507] [jau—j?u]!

‘Lek, mainnya jangan jauh—jauh!’

(Lek, kamu bermainnya jangan jauh—jauh!)
Kalimat (27) melukiskan seorang kakak yang mengingatkan adik
perempuannya yang bernama Tona agar tidak pulang terlalu
melarang

malam. Kalimat (28) melukiskan seorang kakak yang

adik perempuannya agar tidak bermain terlalu jauh.

3.2.1.15 Sapaan untuk menyapa anak laki-laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa anak laki-laki. Yang diﬁaksud anak laki-laki
adalah seorang laki-laki yang berkedudukan sebagai anak.
Kata~kata sapaan tersetut adalah /cong/ [eo>n], 7na‘s  [na?],
71e/ [le], dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat tabel 19 vyang memberikan
gambaran tentang sapaan yang digunakan untuk menyapa anak
laki-laki oleh 77 informan.

Tabel 19 Sapaan untuk menyapa anak laki-laki
1

no. sapaan frekuensi Z

1 | cong 46 59,74
2 menyebut bagi-

an akhir nama 21 27,27

3 na’ b 7,80
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5,19

jumlah 77 120

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

berikut ini.
(29) Cong jaga, Cong!

[con] [i998], [con]!

‘Cong, bangun, Cong!’

{Cong, kamu harus bangun, Cong!)
(30) Ta' belajar, Man?

[ta?] [bolajar], [man]?

‘Tidak belajar, Man?’

(Apakah kamu tidzak belajar, Man?)
Kalimat (29) melukiskan seorang ibu yang menyuruh anak laki-
lakinya agar segera bangun. Kalimat (30) melukiskan seorang

ayah yang bertanya kepada anak laki-lakinya vyang bernama

Parman mengenai belajar.

3.2.1.16 Sapaan untuk menyapa anak perempuan

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa anak perempuan. Yang dimaksud anak perempuan
adalah seorang perempuan yang berkedudukan sebagai anak.

Kata-kata sapaan tersebut adalah /bing/ [bIn], /na‘/ [na?],
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dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat tabel 20 yang memberikan gambaran tentang

sapaan yang digunakan untuk menyapa anak perempuan oleh &3

informan.

Tabel 20 Sapaan untuk menyapa anak perempuan

no. ‘sapaan frekuensi Z

1 | bing 36 57,14

2 menyebut bagi-

an akhir nama 23 36,51
3 na’ 4 6,35
jumlah 63 160

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
berikut ini.
(31) Bing, ja’ loppa ngakan.

[bIn], [i07] []Dppa] [nakan].

‘Bing, jangan lup: makan.’
(32) Melleagi tumbar satas, Da!

[md1l1cagi] [tumbar] [sat>s], [da]!

‘Belikan (bumbu) ketumbar seratus, Da!°
Kalimat (31) melukiskan seorang ibu vyang menyuruh anak
perempuannya agar tidak melupakan makan. Kalimat (Z2)

melukiskan seorang ibu yang menyuruh anak perempuannya yang
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bernama Ida agar membelikan bumbu,. ketumbar seratus rupiah.

3.2.1.17 Sapaan untuk menyapa anak menantu laki-laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa anak menantu laki-laki. Yang dimaksud anak
menantu laki—laki adalah seorang laki-laki yang berkedudukan
sebagai suami anak perempuan. Kata-kata sapaan tersebut
adalah dengan menyebut bagian akhir nama dan dengan menyebut
bagian akhir nama anaknya. Untuk 1lebih jelasnya dapat
dilihat tabel 21 yang memberikan gambaran tentang sapaan
yang digunakan untuk menyapa anak men;ntu laki-laki oleh 23

informan.

Tabel 21 Sapaan untuk menyapa anak menantu laki-laki

no. sapaan frekuensi %

1 menyebut bagi-
an akhir nama
anak 13 56,52
2 menyebut bagi-
an akhir nama

menantu 10 43,48

jumlah . 23 100
[

Fada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
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berikut ini.

(33) Bini'na ba‘an edimma, Ti'?
[bini?na] [ba?an] [edimma], [ti?]?
‘Istrimu di mana, Ti?’

(Di mana istrimu berada, Ti?)

(34) Ba‘'an ta’ alaka, Ri?

[bo?an] [ta?] [?alak>], [ri]?
‘Kamu tidak bekerja, Ri? -
(Apakah kamu tidak bekerja, Ri?7)

Kalimat (33) melukiskan seorang mertua yang bertanya kepada

anak menantu laki-lakinya mengenai keberadaan istrinya, ia
memanggil dengan nama anak perempuannya yaitu Wati. Kalimat
(34) melukiskan seorang mertua vyang bertanya kepada anak

menantu laki-lakinya yang bernama Juari kemungkinan tidak

bekerja karena hari sudah siang masih belum berangkat.

3.2.1.18 Sapaan untuk menyapa anak menantu perempuan

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa anak menantu perempuan. Yang dimaksud anak
”.menantu perempuan adalah seorang perempuan yang berkedudukan
sebagai istri anak laki-laki. Kata-kata sapaan tersebut
adalabh dengan menyebutl bagian akhir npama anak dan dengan

menyebut bagian akhir nama menantu. Untuk lebih jelasnya
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dapat dilihat tabel 22 vyang mgmberikan gambaran tentang

sapaan yang digunakan untuk menyapa anak menantu

oleh 18 informan.

perempuan

Tabel 22 Sapaan untuk menyapa anak maenantu perempuan

no. sapaan frekuensi %
1 menyebut bagi-
an akhir nama
anak 11 61,11
2 menyebut bagi-
an akhir nama
menantu 7 38,89
jumlah 18 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

berikut ini.

(35) Sen, ana‘'na ba’'an nangis pEIe, be!

[sen], [?ana?na] [bd?an] [nanls] [pole], [beh]!

Sen, anakmu nangis lagi, lho!’

(Sen, anakmu menangis lagi, lho!)

(356) Masa’ apa ba’an, Li’?

[masa?] [?apa] [bo?on], [1i?]

‘Masak apa kamu, I_ik?’

(Apa yang kamu masak, Lik?)
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‘Kalimat (35) melukiskar seorang mertua yang memberi tahu

anak menantu perempuannya bahwa cucunya menangis lagi, ia

memanggil dengan menggunakan nama anak laki-lakinya vyaitu
Husen. Kalimat (36) melukiskan searang mertua yang

menanyakan mengenai jenis masakan yang dibuat anak menantu

perempuannya yang bernama Lilik.

3.2.2 Fungsi Sapaan Nonkekerabatan

Pada umumnya yang dimaksud nonkerabat adalah orang-
orang yang tidak mempunyai hubungan pertalian darah dengan
informan atau tidak disatukan oleh lembaga perkawinan.
"Dengan kata lain, Etno Madura juga menggunakan berbagai
sapaan untuk menyapa orang—orang yang berada di sekitarnya
vang terlipat délam proses komunikasi di antara mereka, baik
itu orang biasa maupun orang-orang yang mempunyai jabatan

atau keahlian tertentu.

3.2.2.1 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya kakek

Etno Madu?a di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya kakek. Dalam hal ini, orang
yang sebaya kakek meliputi:
1. Orang yang sebaya kakek dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya kakek dari etno Madura,
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etno Madura menggunaka% kata sépaan / kae/ [kaa], /emba/
[?0mban], /ke'/ [ke?], dan stahs [teh]. Untuk lebih
Jelasnya, dapat dilihat tabel 23 berikut ini yang memberikan
gambaran penggunaan sapaan 108 informan.

Tabel 23 Sapaan untuk menyapa orang yang sgbaya kakek dari

etno Madura

no. sapaan frekuensi %
1 kae 31 31

2 teh 28 28

3 | emba 23 23

4 ke’ 18 18

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(37) Kadibi'an bei, Kae?
[kadibi?an] [bai], [kas]?
‘Sendirian saja, Kae?’
(Apakah Anda sendirian saja, Kae?)
(38) Aresan edimma, Teh?
[?aresan] (?edimma) , [teh]?
‘Arisan di mana, Teh?’

Kalimat (37) melukiskan seorang laki-laki menegur
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tetangganya yang berusia sama dengan kakeknya. Kalimat (38)

melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan tempat arisan
kepada tetangganya yang berusia sama dengan kakeknya.
2. Orang yang sebaya kakek ‘dari etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya kakek dari etno Jawa,
etno Madura menggunakan kata sapaan /emba/ [?ambaha, ke’ /
[ke?], dan /pa’ dés/ [pa?] [de]. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat tabel 24 berikut ini vyang memberikan gambaran
penggunaan sapaan 100 informan.

Tabel 24 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya kakek dari

etno Jawa

no. sapaan frekuensi %
1 | emba 57 57
2 ke’ 26 26
3 pa’ dée 17 17

Jumlah 100 100

‘Pada penggunaannya dalawn kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(39) Panjiningan piyamba an, Emba?

[Panjininan] [piyambaZ?an], [?ambah] ?

‘Anda sendirian, Emba?’

(Apakah Anda send;rian, Emba?)
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(40) Wau wonten se nyare’', Ke'.
[wahu] [wonton] [se] [mare?] s [ke?] -
‘Tadi ada yang mencari, Kek.’
Kalimat (39) melukiskon seorang laki-laki vyang menanyakan

keberadaan tetangga dari etno Jawa yang sebaya kakek yang

sedang sendirian. Kalinat (40) melukiskan seorang laki-laki

yang memberi tahu tetangga dari etno Jawa yang sebaya kakek

bahwa ketika beliau pergi ada tamu yang mencari.

3.2.2.2 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya nenak

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang y;ng sebaya nenek. Dalam hal ini, orang
yang sebaya nenek meliputi:

1. Orang yang sebaya nenek dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya nenek dari etno Madura,
etno Madura menggunakan kata sapaan /nyae’/ Dﬁac?], /bah/
[bah], dan /emba/ [?dmbah]. Untuk 1lebih jelasnya, dapat
dilibhat tabel 25 berikut ini yang memberikan gambaran
penggunaan sapaan 100 informan.

Tabel 25 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya nenek dari

etno Madura

no. sapaan frekuensi %

1 nyae’ S51 51
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2 bah 28 28
3 | emba 21 21
jumlah 100 100
Fada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(41) Dari kemma, Nyae'?
[dori] [komma], [Kas?]?
‘Dari mana, Nyae’'?’
(42) Jaga roma, Bah?
[jaga] [roma], [bah]?
Jaga rumah, Bah?
(Apakah Anda sedang menjaga rumah, Bah?)
Kalimat (41) melukiskan seorang laki-laki menyapa

tetangganya etno Madura yang berusia sebaya dengan neneknya
vyang baru pulang dari bepergian. Kalimat (42) melukiskan
seorang faki-laki yang menegur tetangganya etno Madura vyang
berusia sébaya dengan neneknya vyang berada di rumah
sendirian.
2. Orang yang seba;a nenek dari etno Jawa

Untuk menyapa oréng yang sebaya nenek dari etno Jawa,
etno Madura menggunakan kata sapaan /emba/ [?ambah], /ne’/
[ne?], dan /bah/ [bah]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

tabel 26 berikut ini yang memberikan’ gambaran penggunaan
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sapaan 100 informan.

Tabel 26 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya nenek dari

etno Jawa

no. sapaan frekuensi %
1 | emba i 61 61

2 ne’ 25 25

3 | bah 14 14

jumlah 100 120

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(43) T7a' ndere’' aresan, Emba?

(ta?] [ndere?] [7aresan], [?mbah] ?

‘Tidak ikut arisan, Emba?’

(Apakah Anda tidak mengikuti arisan, Emba?)
(44) Ne', mbenjeng bada salamadan.

[(Pe?]. [mbenien] [bodd] [s@1amadan].

‘Nek, besok ada syukuran.’
Kalimat (43) melukiskan seorang perempuan vyang menanyakan
kepada tetangganya dari etno Jawa yang sebaya nenek mengenai
kepastian datang atau tidaknya ke arisan. Kalimat {44)
melukiskan seorang perempuan yang memberi tahu tetangga dari

egtno Jawa yang sebaya nenek bahwa besok ada syukuran,
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3.2.2.3 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua

laki-laki orang tua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki—laki orang

tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara tua laki-laki

orang tua meliputi:

1. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki orang tua dari

etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki
orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata
sapaan /anom/ [?an>m], /gutteh/ [gutf?h], /ca’'/ [ca?], /ka’/
[xa?), /pa‘’/ [pa?],dan /ma'neng/ [ma?nen]. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat tabel 27 berikut ini yang memberikan
gambaran penggunaan sapaan 100 informan.

Tabel 27 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua

laki-laki orang tua dari etno Madura

Nno.. sapaan frekuensi %
1 anom 27 27
2 | gutteh 23 23
3 ma’ neng 19 19
4 ca’ 15 15
S ka’ 11 11
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.3 pa’ S S

Jjumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(45) Anom, daggi’ bada sfskamlfng, y;?

[?an>m], [daggi?] [bodd] [siskamlln], [yd]?

‘Anaom, nanti ada siskamling, ya?’

(Anom, apakah nanti ada siskamling?)
(46) Ma‘® ta’ dateng to’'-otto’ bari’, Teh?

[ma?] [ta?] [dotan] [to?ot>?] [bori?], [teh?]

‘Kok tidak datang ottok-ottok keﬁarin, Teh?’
Kalimat (45) melukiskan seorang laki-laki meminta kepastian
kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua 1laki-laki
orang tua dari etno Madura mengenai ada atau tidaknya
siskamling. Kalimat (46) melukiskan seorang laki-laki yang
menanyakan ketidakhadiran tetangganya yang sebaya dengan
saudara tua laki-laki orang tua dari etno Madura pada acara
ottok-ottok.
2. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki orang tua dari

etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki

orang tua dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata

sapaan /dé/ [de], /ca'/ [ca?], dan /pa‘/ [pa?]. Untuk lebih
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jelasnya, dapat dilihat tabel 28 berikut ini yang memberikan

gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 28 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua

laki-laki orang tua dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi pA
1 dé Y4 57
2 pa’ 36 36

3 ca“’ 7 7
Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, daﬁat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(47) Rohman wonten eraha, Pa’?

[robman] [wontor] [?sroma], [pa?]

'thman ada di rumah, Pak?’

(Apakah Rohman berada di rumah, Pak?)
(48) Bapa’ wonten edinna‘’, Dé?

[bapa?] [wonton] [edinna?], [de]?

‘Bapak ada di sini, De?’

(Apakah bapak berada di sini, De?)
Kalimat (47) wamelukiskan seorang laki—laki yang mencari
temannya dan bertemu dengan ayah teman tersebut yang sebaya

dengan saudara tua laki-laki orang tua dari etno Jawa.
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Kalimat (48) melukiskan seorang-‘laki%laki yang menanyakan

keberadaan ayahnya kepada tetangganya yang sebaya dengan
saudara tua laki-laki orang tua dari etno Jawa.
3.2.2.4 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua
perempuan orang tua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan orang
tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara tua perempuan
orang tua meliputi:
1. Orang yang sebaya saudara tua perempuan orang tua dari

etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan
orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata
sapaan /bu‘neng/ [bhU?] [nen], s/bi‘/ [b1?], /nyanya/ [HaRka],
dan /yu‘/ Eyu?]. Untuk lebib jelasnya, dapat dilihat tabel
29 béﬁikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan
188 informan.
Tabel 29 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua

perempuan orang tua dari etno Madura

no. sapaan frekuensi %
1 | bu’'neng 33 33
2 nyanya 27 27
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3| bi° 23 . 23
jumlah 100 100
contoh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.
(49) 7a® jualan, Bu'neng?

[ta?]‘ [j udlan], [th?msn] ?

‘Tidak jualan, Bukneng?’

(Apakah Anda tidak berjualan, Bhukneng?)
(S50) Le-acllena dari Madura appa, Nya?

[1e—>11ena) [dori] [moDurd] [?appa], (Wa]?

‘Oleh—olehnya dari Madura apa, Nya?’

(Apa oleh-olehnya daari Madura, Nya?)
Kalimat (49) melukiskan seorang laki-laki meminta kepastian
kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan
oranghtua dari etno Madura mengenai berjualan. Kalimat (50)
melukiskan seorang laki-laki "yang menanyakan oleh-oleh
kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan
orang tua dari etno Madura yang baru datang dari Madura.
2. Orang 'yang sebaya saudara tua perempuan orang tua dari

etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan
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orang tua dari etno Jawa, etqo Madura menggunakan kata
sapaan /d&/ [de], /yu'/ [yu?], dan /bu'/ [bhU?]. Untuk lebih
jelasnya, dapat &ilihat tabel 30 berikut ini yang.memberikan
gambaran penggunaan sapaan 188 informan.

Tabel 30 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua

perempuan orang tua dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi %
1| o8 54 54

2 | yu* 32 32

3| bu’ 14 14

jumlah | 100 " 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(51) Ta' wangsul ka desa, Dé?
[ta?] [wansul] [ka] [desd], [de]?
’Tidak pulang ke desa, De?’
(Apakah Anda tidak pulang ke desa, De?)
(S2) Molle bi°’ sapa, Yu’'?
[m>11£] [bi?] [sapa], [yu?]
‘Pulang dengan siapa, Yuk?’
Kalimat (S1) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan

mengenai kepulangan tetangganya yang sebaya dengan saudara
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tua perempuan orang tua dari etno Jawa. Kalimat (52)

melukiskan seorang perempuan yang menanyakan kepada

tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan orang

tua dari etno Jawa mengenai teman pulang ke desa.

3.2.2.5 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua

laki-laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa orang yvang sebaya orang tua laki-laki. Dalam

hal ini, orang yang sebaya orang tua laki-laki meliputi:

1. Orang yang sebaya orang tua laki;laki dari etno Madura
Untuk menyapa aorang yang sebaya orang tua laki-laki

dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /pa’/

[pa?]), /mans [man], /guttehs [gqutteh]), /nom/ [nom], dan

/ma’ neng/ Ema?nan]. Untuk 1lebih jelasnya, dapat dilihat

tabel 31 berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan

sapaén 12@ informan.

Tabel 31 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua

laki—~laki dari etno Madura

no. sapaan frekuensi 4
1 ma’ neng 31 33
2 gutteh 23 27
3 | nom 18 23
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4 man 17 23
S pa’ 11 17
jumlah 100 106
contoh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan
kalimat berikut ini.
(S3) Lako’'na pokaol berempa, Ma’ neng?
[1aks?na] [pok>1] [barompa], [ma?nen]?
‘Kerjanya pukul berapa, Makneng?’
(54) Arapa ma’ kasusu, Teh?
[?arapa] [ma?] [kosusu], [teh]?
‘Mengapa kok terburu-buru, Teh?’
Kalimat (53) melukiskan seorang laki-laki vyang menanyakan
waktu bekerja kepada tetangganya yang sebaya dengan o©orang
tua laki-laki dari etno Madura. Kalimat (54) melukiskan
seorang laki-laki yang menanyakan kepada tetangganya vyang
sebaya7dengan orang tua laki-laki dari etno Madura vyang
berjalan dengan terburu—-buru.
2. Orang yang sebaya orang tua laki-laki dari etno Jawa
Untuk menyapa orang yang sebaya orang tua laki-laki
dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /dé&/
(de], 7/pa‘/ [pa?], /paman/ [paman], dan /1i'/ [1I7]. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 32 berikut ini vyang
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memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 32 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua

laki-laki dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi y 4
1 pa’ 41 41
2 dé 27 27
I | 11 22 22
4 | paman 10 10

jumlah 100 109

Pada penggunaannya dalam kalimat, dap;t diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(SS) Dagi’ wonten pertamuan kampung, Pa’!

[dogi?] [wonton] [partomUwan] [kampun], [pa?]!

‘Nanti ada pertemuan kampung, Paq’
(56) Sapa sing kawin, D&?

[éapa] [sin] [kawIn], [de]?

‘Siapa yang menikah, De?’
Kalimat (55) melukiskan seorang perempuan yang memberi tahu
tetangganya yang sebaya dengan arang tua laki-laki dari etno
Jawa bahwa akan ada pertemuan kampung. Kalimat (56)
melukiskan seorang perempuan yang menanyakan kepada

tetangganya yang sebaya dengan orang tua laki-laki dari etno
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Jawa mengenai orang yang menikah di rumah tetangga tersebut.

3.2.2.6 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua

perempuan
Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya orang tua perempuan. Dalam
hal ini, orang yang sebaya orang tua perempuan meliputi:
1. Orang yang sebaya orang tua perempuan dari etno Madura
Untuk menyapa orang yang sebaya orang tua perempuan
dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan
/bu’neng/ [bhU?nen], /ba’/ [bhU?]), /ma‘s [pa?], dan /bi‘/
[bI?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 33 berikut

ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 106

informan.
Tabel 33 Sapaan untuk wenyapa orang yang sebaya orang tua

perempuan dari etno Madura

no.|[- sapaan frekuensi A
1 | bu’'neng 39 39
2 | bu’ 33 33
3| ma 15 15
4 | bi- 13 13

Jumlah 100 100
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Pada penggunaannya dalam kalimat,gdapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(S7) Beremma kabada’'anna ma’'neng, Bu'neng?

[boromma) [kabada?anna] [ma?nen], [th?ncn]?

‘Bagaimana keadaannya Makneng, Bukneng?‘
(58) Bu°, tang ebu’ bada edinna’, ya?

[bhu?], [tan] [?ebhu‘] [badad] [?edinna?], [ya]?

‘Buk, ibuk saya berada di sini, ya?’
Kalimat (57) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan
keadaan tetangganya pada istri tetangga tersebut yang
berusia sebaya dengan orang tua peremphan dari etno Madura.
Kalimat (58) melukiskan seorang laki-laki vyang menanyakan
kepada tetangganya yang sebaya dengan orang tua laki-laki
dari etno Madura kemungkinan ibunya berada di rumah tetangga
tersebut.
2. Orang yang sebaya orang tua perempuan dari etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya orang tua perempuan
dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /bu’/
[bhU?), /ma'/ [ma?], syu'/ [yu?], dan /13i'7 [117]. Untuk
- lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 34 berikut ini yang

memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
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Tabel 34 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya orang tua

perempuan dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi 4
1| bu’ 43 43
2| ma’ 31 31
3| yu’ 16 16
4 | 1%’ 10 10

jumlah 100 io@

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini. '
(S9) Romlah wonten e roma, Ma'?

[rom1ah] [wonton] [?2] [roma], [ma?]

‘Romlah berada di Rumah, Mak?’

(Apakah Romlah berada di rumah, Mak?)
'(68) Ayo Bu’, arep melle apa, Bu'?

[?ayo] [bhU?], [?zrap] [moile] [?apa], [bhu?]?

‘Ayo Buk, akan beli apa, Buk?’

(Ayo Buk, akan membeli apa, Buk?)
Kalimat (59) melukiskap seorang perempuan yang menanyakan
teman kepada tetangganya yang sebaya dengan orang tua
perempuan dari etno Jawa. Kalimat (60) melukiskan seorang

Penjual yang menanyakan kepada tetangganya vyang sebaya
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dengan orang tua laki-laki dari etno Jawa mengenai barang

yvyang akan dibeli.

3.2.2.7 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

muda laki-laki orang tua

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki orang
tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda laki-laki
orang tua meliputi:

1. Orang yang sebaya saudara muda laki-laki orang tua dari
etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki
orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata
sapaan /paman/ [paman], /nam/ [nom], /pa‘/ [pa?], dan /ca'/
E:a?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 35 berikut
ini vyang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100
informan.

Tabel 35 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

muda laki-laki orang tua dari etno Madura

no. sapaan frekuensi y 4
1 paman 54 54
2 | nom 25 25
3 pa’ : 13 13
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!
Jumlah {

100 100

Fada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.

(&1) Faman, bada to’'-atto’ e ramana sapa?

[paman], [boda] [to?->tt>?] [?] [romana] [sapa]?

‘Paman, ada ottok—-ottok di rumahnya siapa?’

(62) Gella' bada tabra’'an e moka’ kantor polisi, Nom.
[00110?] [badd] [tabra?an] [?] [moka?]  [kantor]
[polIsI] [no>m].

‘Tadi ada tabrakan di depan kantoé polisi, Nom. "
Kalimat (61) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan
tempat orang yang mempunyai hajat mengadakan ottok-ottok
kepada tetangga yang sebaya dengan saudara muda laki-laki
orang tua dari etno Madura. Kalimat (42) melukiskan seorang
laki—-laki yang bercerita mengenai tabrakan yvyang terjadi di
depan kantor polisi kecada tetangganya yang sebaya dengan
saudara muda laki-laki orang tua dari etno Madura.

2. Orang yang sebaya saudara muda laki-laki orang tua dari

etno Jawa

Untuk menyapa orang vyang sebaya saudara muda laki-laki
“orang tua dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata

sapaan /1i°'/ (11?], /pa‘/s [pa?], dan /man/ [man]. Untuk
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lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 36 berikut ini vyang
memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 36 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

muda laki—-laki orang tua dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi Z |
1| 1% 47 47
2| pa’ 39 39
3 man 14 14
jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapgt diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(43) Séng duweé piti’ ruwa sapa, Li'?

[sen] [duwe] [p1ti?] [ruwa] [sapa], [117]?

‘Yang punya ayam itu siapa, Lik?-’

(Siapa yang mempunyai ayam itu siapa, Lik?)
(63) Wonten taworan edissa, Pa‘’’!

[wontan] [tawsran)] [?edissa], [pa?]!

‘Ada pertengkaran di sana, Pak!'‘
Kalimat (63) melukiskan seorang laki-laki yang mepanyakan
pemilik ayam kepada teéangganya vyang sebaya dengan saudara
muda laki-laki orang tua dari etno Jawa. Kalimat (64)

melukiskan seorang laki-laki yang memberitahu tetangganya
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yang sebaya dengan saudara muda lgki—laki orang tua dari

etno Jawa tentang adanya pertengkaran.
3.2.2.8 Sapaan untuk menyapa orang Yyang sebaya saudara
muda perempuan orang tua
Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan orang
tua. Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda perempuan
orang tua meliputi:
1. Orang yang sebaya saudara muda perempuan orang tua dari
etno Madura
Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan
orang tua dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata
sapaan /bi‘'/ [bl?], /onneng/ [?onnen], /bu’/ [bhU?], dan
/yu’/ [yu?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 37
"berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100
informan.
Tabel 37 Sapaan untuk menyapa orang Yyang sebaya saudara

muda perempuan orang tua dari etno Madura

no. sapaan I frekuensi r 4

1 yu’ 1 36 36
2| bi- , 31 31
3| bu’ l 25 15
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Jumlab 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
(65) Atun toron bi-’ sapa, Yu'?

[?atun] [toron] [0i?] [sapa], [yu?]

‘Atun ke Madura dengan siapa, Yu'?’
(&6) Melle menya’ gas, Bi‘.

[mo11e] [meRa?] [gas], [bI?].

‘Beli minyak gas, Bik.°’

(Saya membeli minyak tanah, Bik.)
" Kalimat (&65) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan
mengenai teman Atun ke Madura kepada tetangga yang sebaya
dengan saudara muda perempuan orang tua dari etno Madura.
Kalimat (46) melukiskan seorang perempuan yang menjawab
pertanyaan tetangganya yang sebaya dengan saudara muda
permpuan orang tua dari etno Madura.
2. Orang yang sebaya saudara muda perempuan orang tua dari

etno Jawa
Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan

orang tua dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata

sapaan /bi‘/ [b1?], /1i°'/ [11?], /bu'/ [bhU?], dan /yu'/
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[yu?]. Untuk lebibh jelgsnya, dapat dilihat tabel 38 berikut
ini vyang memberikan gambaran | pengdﬁnaan sapaan 100
informan.

Tabel 38 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

muda perempuan orang tua dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi %
1| 1% 41 41
2 | su® 'l 33 33
3| bi- 16 : 16
4 | yu' 10 10
Jumlah 100 1be

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(67) Ta® belanja ka pasar melle iwa‘, Li’?
[ta?] [balanjd] [ka] [pasar] [mdlls] [?iwa?]. [117]7
‘ﬁ;dak belanja ke pasar beli ikan, Lik?’
.ﬁApakah Anda tidak belanja ke pasar membeli ikan, Lik?)
(68) Mbénjang bada aresan e tang roma, Bu’.
[mbeRjan] [badd] [?aresan) [?€] [tan] [roma], [bhu?].
Besok ada arisan di rumah saya, Bu.
Kalimat (67) melukiskan seorang perempuan yang menanyakan

mengenai membeli ikan ne pasar kepada tetangga vang sebava
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dengan saudara muda perempuan orang tua dari etno Jawa.

Kalimat (468) melukiskan seorang perempuan yang memberitahu

tetangganya yang sebaya dengan saudara muda permpuan orang

tua dari etno Jawa bahwa besok ada arisan di rumahnya.

3.2.2.9 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara
tua laki-laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yatg sebaya saudara tua laki-laki. Dalam
bal ini, orang yang sebaya saudara tua laki-laki meliputi:
1. Orang yang sebaya saudara tua laki;laki dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki
dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /ka'/
[ka?]s /ca’/ [ca?], dan dengan menyebut bagian akhir nama.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 39 berikut ini
vang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 3% Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

tua laki-laki dari etno Madura

no. sapaan frekuensi %
1 ca’ 47 47
2 ka’ 33 33

3 menyebut bagi-
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an akhir nama 20 20
jumlah 100 100
contoh

“Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan
kalimat berikut ini.
(49) Entar-bi’ sapa, Ca’'?

[entar] [bi?] [sapa], [ca?]?

‘Pergi dengan siapa, Cak?’

(Anda pergi dengan siapa, Cak?)
(70) Dari kemma, Ka‘?

[dori] [komma], [ka?]?

‘Dari mana, Kak?’

(Anda datang dari mana, Kak?)
Kalimat (69) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan
teman bepergian tetangganya yang sebaya dengan saudara tua
laki-laki dari etno Madura. Kalimat (70) melukiskan seorang
laki-léki yvang menyapa tetangganya vyang sebaya dengan
saudara tua laki-laki dari etno Madura.
2. Orang yang sebaya saudara tua laki-laki dari etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua laki-laki
dari etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan /ka'/,
/mas/, dan dengan menyebut bagian awal nama. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat tabel 40 berikut ini yang memberikan
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Tabel 40 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

tua laki-laki dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi %
1 mas 51 51
2 ka' 34 34

3 menyebut bagi-

an awal nama 15 15

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
{(71) Entar ka plaza b;fgng, ya Mas.
[entar] [ka] [polasa] [borawm], [vd] ([mas].
‘Pergi ke plaza bersama—-sama, ya Mas.’
(Kita pergi ke plaza bersama-sama, ya Mas.)
(72) Tang kanco péngén kenalan, Ka’.
[tan] [konc>] [penen] [kenalan], [ka?].
‘Temanku ingin kenalan, Kak.°
(Temanku ingin berkenalan denganmu, Kak.)
Kalimat (71) melukiskan seorang laki-laki yang mengajak
tetangganya yang sebaya dengan saudara tua laki-laki dari

etno Jawa untuk pergi ke plaza bersama—-sama. Kalimat (72)
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melukiskan seorang laki-laki yanglinginumengenalkan temannya

kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua laki-laki

dari etno Jawa.

3.2.2.10 Sapaan untuk menyapa orang Yyang sebaya
saudara tua perempuan

Etno Madura di Su-abaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya saudara tua perempuan. Dalam
hal ini, orang yang sebaya saudara tua perempuan meliputisz
1. Orang yang sebaya saudara tua perempuan dari etno Madura

Untuk menyapa oraﬁg yang sebaya s;udara tua perempuan
dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /mbu’/
(mbu?], /yuw/ [yu], dan dengan menyebut bagian akhir nama.
Untuk lebih jelasnya, cdapat dilihat tabel 41 berikut ini
yvyang memberikan gambaran penggunaan sapaan 18@ informan.
Tabel 41 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

]

» tua perempuan dari etno Madura

no. sapaan frekuensi 4
1 mbu* 48 48
2 yu 38 38

3 menyebut bagi-

an akhir nama 14 14

jumlah 100 100
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Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
(73) Bada perlaomba’an tarma®’ e kacamatan, Mbu’.
[béda] [parlomba?an] [tarma?] [e] [kacamatan], [mbu?].
‘Ada perlombaan memasak di kecamatan, Mbuk.’
(74) Belanja apa, Yu?
[bd1anid] [?apa], [yu]?
‘Belanja apa, Yu?’
(Anda berbelanja apa, Yu?)

Kalimat (73) melukiskan seorang perempuan yang memberi tabu

mengenai adanya perlombaan memasak .di kecamatan kepada
tetangganya yang sebayé dengan saudara tua perempuan dari
etno Madura. Kalimat (74) melukiskan seorang perempuan yang
bertanya tentang barang yang dibeli tetangganya yang sebaya
dengan saudara tua perempuan dari etno Madura.
2. Orang yang sebaya saudara tua perempuan dari etno Jawa
Untuk menyapa orarg yang sebaya saudara tua perempuan
dari etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan /mba’'/
[mba?], /yus [yu], dan dengan menyebut bagian awal npama.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 42 berikut ini

yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 180 informan.
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Tabel 42 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

tua perempuan dari etno Jawa

no. sapaan ' frekuensi %
1| mba’ 46 46
2 | yu 37 37
3 menyebut bagi-
an awal nama 17 17
jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
(735) Tuku viva se pSteh, Mba“.

[tuku] [viva] [se] [poteh] [mba?]

‘Beli viva yang putih, Mbak.-

(Saya membeli bedék viva yang putih, Mbak.)
(76) Roja’na pedes, ya Yu?

[¢>ia?na) [padas], [vd] [yu]?

‘Rujaknya pedas, ya Yu?’
Kalimat (75) melukiskan seorang perempuan yang akan membeli
" bedak kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara tua
perempuan dari etno Jawa. Kalimat (76) melukiskan seorang
perempuan .yang bertanya tentang rasanya rujak kepada

tetangganya yang sebaya dengan saudara tua perempuan dari
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3.2.2.11 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya ego

laki-laki
Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa orang yang sebaya ego laki-laki. Dalam hal

ini, orang yang sebaya ego laki-laki meliputi:
1. Orang yang sebaya ego laki-laki dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya ego laki-laki dari etno
Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /cang/ [c>n],
’ka*/ [ka'], /pa‘’/ [pa?], dan dengan menyebut bagian akhir
nama. Untuk lebih jelaznya, dapat dilihat tabel 43 berikut
ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100

informan.
- Tabel 43 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya ego laki-

laki dari etno Madura

no.|. sapaan frekuensi %

1 menyebut bagi-

an akhir nama l 45 45
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2 cang 31 31
3 ka’ 16 146
4 pa’ 8 8
Jumlah 1002 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(77) Ta® entar abareng, Din?
[ta?] [?entar] [?abaran], [din]?
‘Tidak pergi bersama, Din?’
(Apakah kamu tidak pergi bersama ;aya, Din?
(78) 7a’' naoro’ ku-mlaku, Cong?
[ta?] [n>r>7?] [ku-mlaku], [con]?
‘Tidak ikut berjalan~jalan, Cong?’
(Apakah kamu tidak ikut berjalan—jalan dengan saya
Cong?)
Kalima€~(77) melukiskan seorang laki-laki vyang mengajak
tetangganya yang sebaya dengan ego laki-laki dari etno
Madura bernama Udin untuk pergi bersama. Kalimat (78)
melukiskan seorang laki-laki yang bertanya kepada
'tetangganya yang sebaya dengan ego 1laki-laki dari etno

Madura untuk ikut berjalan-jalan.
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2. Orang yang sebaya eéo laki—laké{dari\gtno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya eg& laki-laki dari etno
Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /mas/ [maé], /re’/
[rs?], dan dengan menyebut bagian awal nama. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat tabel 44 berikut in; yang memberikan
gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 44 Sapaan untuk menyapa orang yang saebaya ego

laki-laki dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi Z

1 menyebut bagi-

an awal nama 51 51
2 | mas 43 43
3 re’ - 6
Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat. berikut ini.
(79) Mené ba’an prei ya, Tris?
[mone] [bazon] [prei] [va], [trIs]?
‘Besok kamu libur ya, Tris?’
(8Q) Ayo’ mlaku-mlaku, Mas!
[ayo?] [mlaku-mlaku], [mas]!

‘Mari berjalan-jalan, Mas!'’
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(Mari berjalan—jalan dengan saya, Mas!)

Kalimat (79) melukiskan seorang laki-laki yang bertanya

kepada tetangganya yang sebaya dengan ego laki-laki dari

etno Jawa bernama Trisno kemungkinan besock dia libur.

Kalimat (88) melukiskan seorang laki-laki yang mengaljak

tetangganya yang sebaya dengan ego laki-—laki dari etno Jawa

untuk ikut berjalan-jalan.

3.2.2.12 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya ego
perempuan

Etno Madura di Surabaya menggunékan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya ego perempuan Dalam hal ini,
orang yang sebaya ego perempuan meliputi:
1. Orang yang sebaya eqo perempuan dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya ego perempuan dari etno
Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /mbu’/ [mbu?],
/bu’/ EbU?], dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 45 berikut ini vyang
memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 45 Sapaan untuk menyapa orang yang sabaya ego

perempuan dari etno Madura

no. sapaan frekuensi %

1 menyebut bagi-
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an akhir nama 83 53
2 | mbu’ 39 39
I | bu’ 8 8
jumlah 100 100
contobh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan
kalimat berikut ini.
(81) Tang tamoy nyare’ ba'an, Da.
[tan] [tamoy] [Kare?] [ba?on], [da]?
*Tamuku mencari kamu, Da.’
(82) Ngoca® bi’ sapa, Mbu'?

[n>ca?] [bi?] [sapa], [mbu?]?

‘Bicara dengan siapa, Mbuk?’

(Kamu sedang berbicara dengan siapa, Mbuk?)
kalimat (81) melukiskan seorang perempuan Yyang memberitahu
tetangganya yang sebaya dengan ego perempuan dari etno
Madura bernama Frida tahwa tamunya ingin bertemu. Kalimat
(82) melukiskan seprang perempuan yang bertanya kepada
tetangganya yang sebaya dengan ego perempuan dari etno
Madura tentang lawan bicara.

2. Orang yang sebaya ego perempuan dari etno Jawa
Untuk menyapa orang yang sebaya ego perempuan dari etno

Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /mba’'/ [mba?],
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‘ya’/ [yu?], dan dengan menyebut bagian awal nama. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel

46 berikut ini vyang

memberikan gambaran penggunaan sapaan 180 informan.

orang yang sebaya ego

Tabel 46 Sapaan untuk menyapa
perempuan dari etno Jawa
no. sapaan frekuensi 7%
1 menyebut bagi-
an awal nama 55 95
2 mba’ 35 35
3 yvu’ 10 10
Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.

(83) Ta' lunga, Sri?

[ta?] [1uno], [sri]=?

"Tidak pergi, Sri?’

(Apakah kamu tidax pergi, Sri?)

(84) Se nyare’ wis ketemu, Mba’?

[se] [mare?] [wIs] [kotomu], [mba?]?

‘Yang mencari sudoh ketemu, Mbak?’

(Apakah Kamu sudah bertemu dengan

Mbak?)
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Kalimat (83) melukiskan seorang perempuan yang bertanya

kepada tetangganya yang sebaya dengan ego perempuan dari

etno Jawa bernama Sriati mengenai kepastian kepergiannya.

Kalimat (84) melukiskan seorang perempuan yang bertanya
kepada tetangganya yang sebaya dengan ego perempuan dari

etno Jawa tentang orang yang mencarinya.

3.2.2.13 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

muda laki—laki

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang yang sebaya saﬁdara muda laki-laki.
Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda laki-laki
" meliputis
1. Drang yang sebaya saudara muda laki-laki dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki
dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /le’/
[1e?], /cong/ [con], dan dengan menyebut bagian akhir nama.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 47 berikut ini
vang memberikan gambaran penggunaan sapaan 108 informan.
Tabel 47 S8apaan untuk menyapa orang Yyang sebaya saudara

muda laki—lakﬁ dari etno Madura

no. sapaan frekuensi A

1 le’ 42 42
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2 menyebut bagi-
an akhir nama 41 41
3 | cong 17 17
Jumlah 100 100
contoh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.
(85) Ja° lappa ngaca’' ya, Le'.

[307] [1oppa] [m=ca’] [va], [1£7]-

*Jangan lupa bicara ya, Lek.’

(Kamu jangan lupa bicara dengan kakakmu ya, Lek.)
(86) Bila entar alako, Pri?

[bild] [?entar] [?alak>?], [pri]?

‘Kapan pergi bekerja, Pri?’
Kalimat (85) melukiskan seorang laki-laki vyang meminta
tetangganya yang sebaya dengan saudara muda laki-laki dari
etno Madura untuk tidak 1lupa berbicara dengan kakaknya.
Kalimat (84) melukiskan seorang laki-laki vyang bertanya
kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara muda laki-laki
dari etno Madura yang bernama Supri tentang waktu bekerja.
~2. Orang yang sebaya suudara muda laki-laki dari etno Jawa
Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda laki-laki

dari etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan /di/
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[d1?], dan dengan menyebut bagian;‘auullAnama. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat tabel 48‘beriku£ ini yang memberikan
gambaran penggunaan sapaan 180 informan.

Tabel 48 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

auda laki-laki dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi %

1| di 53 53
2 menyebut bagi-

an awal nama 47 47

jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(87) Se arep entar sopa, Di’?

[se] [?arap] [entar] [sop>], [dI?]?

‘Yang akan pergi siapa, Dik?°

(Siapa yang akan pergi, Dik?)
"({88) Kaoen se nyare’ Engka' y5, Her?

[k>an] [se] [Rare?] [?26mk>?] [y>], [her]?

‘Kamu.yang mencari saya ya, Her?’
Kalimat (87) melukiskan seorang laki-laki vyang bertanva
kepada orang yang sebii’a dengan saudara muda laki-laki dari

etno Jawa tentang orang vyang akan pergi. Kalimat (88)
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melukiskan seorang lakillaki yangu,bertanya kepada orang
vang sebaYa dengan saudara muda laki-laki dari etno Jawa

.yang bernama Herman tentang kepastian mencarinya.

I.2.2.14 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara
muda perempuan »

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan
untuk menyapa orang y;ng sebaya saudara muda perempuan
Dalam hal ini, orang yang sebaya saudara muda perempuan
meliputi:

1. Orang yang sebaya saudara muda pereﬁpuan dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan
dari etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /le'/
f[ls?], dan dengan menyebut bagian akhir nama. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat tabel 49 berikut ini yang memberikan
gambaran penggunaan sapaan 100 informan.

Tabel 49 Sépaan untuk menyapa orang yang sebaya saudara

muda perempuan dari etno Madura

no. sapaan frekuensi pA

1 menyebut bagi- S5 59
an akhir nama

2 le’ 45 45

jumlah | 10@ 120

SKRIPSI SISTEM SAPAAN KEKERABATAN... ENDAH SAPTAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

148

Pada penggunaannya dalam kalimat, qapat?qiperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
(89) Ta' ngaje, Jahb

[ta?] [naie], [iah]

‘Tidak ngaji, Jah?’ 3

(Apakah kamu tidak mengaii, Jah?)
(9@) Melle roko’, Le’!

[ma11£] [rok>?], [1£7]!

‘Beli rokok, lek!’

(Saya membeli rokok, Lek!)
Kalimat (89) melukiskan seorang laki-laki vang bertanya
kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara muda perempuan
dari etno Madura mengenai kemungkinan tidak mengaji. Kalimat
(90) melukiskan seorang laki-laki yang akan membeli rokok
. kepada orang yang sebaya dengan saudara muda perempuan dari
etno Madura.
2. Orang yang sebaya saudara muda perempuan dari etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya saudara muda perempuan
dari etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan /dz'/,
dan dengan menyebut bagian awal nama. Untuk lebih jelasnya,

dapat dilihat tabel 50 berikut ini yang memberikan gambaran

penggunaan sapaan 1008 informan.
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Tabel S8 Sapaan untuk menyapa oﬁlﬂg yang sebaya saudara

muda perempuan dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi %

1| dgi- b1 61
2 menyebut bagi-

amal nama 39 39

jumlah - 100 ' 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini. .
(91) Bapa’ ban ibu’ ka ‘dimma, Di‘?

[bapa?] [ban] [?ibhu?] [ka] Edimméj, [d1?]>

‘Bapak dan ibu ke mana, Dik?’

(Ke mana bapak dan ibu pergi, Dik?)
(92) Bapa‘mu wis dateng, ya Tet?

[bapa?au] [wis] [doten], [vo] [tet]?

‘Bapakmu sudah datang, ya Tet?’

(Apakah bapakmu sudah datang, Tet?)
Kalimat (91) melukiskan searang perempuan yang bertanya
kepada tetangganya yang sebaya dengan saudara muda perempuan
dari etno Jawa mengenai keberadaan orang tuanya. Kalimat
(92) melukiskan seorang laki-laki yang menanyakan ayah
tetangga yang sebaya dengan saudara muda perempuan dari etrno

Jawa.
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3.2.2.15 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya anak laki-

laki
Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa orang yang sebaya anak laki-laki. Dalam hal

‘ini, orang yang sebaya anak laki-laki meliputi:
1. Orang yang sebaya anak laki-laki dari etno Madura

Untuk menyapa orang yang sebaya anak laki-laki dari

etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /cang/
E::n], dan dengan menyebut bagian akhir npama. ,Untuk lebib
jelasnya, dapat dilihat tabel 51 berikut ini yang memberikan
gambaran penggunaan sapaan 100 informaﬁ.

Tabel S1 Sapaan untuk menyapa orang yang sabaya anak laki-

laki dari etno Madura

no. sapaan frekuensi y A

1 | cong 54 56
2 aenyebut bagi-

.an akhir nama 44 44

jumlah 100 120

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(93) Ma‘'na bada e roma, Cong?

[ma?na] [beda] [?¢] [roma], [eon]?
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‘Ayahmu ada di rumah, Cong?’

(Apakah ayahmu berada di rumah, Cong?)
(94) Se bada e roma sapa, Zis?

[se] [bode] [?€] [roma] [sapa], [zIs]7

‘Yang ada di rumah siapa, Zis?’ 3

(Siapa yang berad: di rumah, Zis?)

Kalimat (93) melukiskan seorang laki—-laki yang bertanya

kepada tetangganya yang sebaya dengan anak laki—- laki dari

etno Madura mengenai keberadaan ayahnya. Kalimat (?4)

melukiskan seorang laki-laki yang bertanya kepada

tetangganya yang sebaya dengan anak laki-laki dari etno

Madura mengenai orang yang berada di rumahnya.
2. Orang yang sebaya anak laki-laki dari etno Jawa

Untuk menyapa orang yang Sebaya anak laki-laki dari

etno Jawa, etno Madura menggunakan kata sapaan dengan
menyebut bagian awal nama, /na‘/, /1&/, dan /di'/. Untuk
lebih jélasnya, dapat dilihat tabel 52 berikut ini vyang
memberikan gambaran penggunaan sapaan 100 informan.

Tabel 52 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya anak laki-

laki dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi Z

1 menyebut bagi-

an awal nama 39 39
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2 na’ 32 32
3 lé 18 18
4 | di’ 11 11
jumlah 100 180
contoh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.
(95) Mréné sakeijjaq, Sam!

[mrene] [sakajja?j, [sam] !

‘Ke sini sebentar, Sam!’

(Datanglah ke sini sebentar, Sam!)
(96) Se rua gowo réné, Na'! .

[s€] [ruwa] [gow>] [rene], [na?]!

Yang itu bawa sini, Nak!

(Barang yang itu bawakan ke sini, Nak?)
Kalimat (995) melukiskan seorang laki-laki vyang meminta
seorang anak laki- laki dari etno Jawa untuk datang ke
tempatnya sebentar. Kalimat (96) melukiskan seorang
laki-laki yang meminta kepada tetangganya yang sebaya dengan

anak laki-laki dari e*tno Jawa agar membawa barang yang

diminta.
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3.2.2.16 Sapaan untuk menyapa orang Yyang sebaya anak

perempuan

Etno Madura di Surabaya menggunakan berbagai sapaan

untuk menyapa orang yang sebaya anak perempuan. Dalam hal

ini, orang yang sebaya anak perempuan meliputi:
1. Orang yang sebaya anak perempuan dari etno Madura
Untuk menyapa orang yang sebaya anak perempuan dari

etno Madura, etno Madura menggunakan kata sapaan /b?ng/

[bIn], dan dengan meny3but bagian akhir nama. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat tabel 53 berikut ini yang memberikan

gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
Tabel 53 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya anak

perempuan dari etno Madura

no. sapaan frekuensi %

1 | bing 56 56
2 menyebut bagi--

"an akhir nama 44 44

jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
(97) Oreng tuana entar kamma, Bing?

[Poren] [tuwdna] [?entar] [kemma] , [bIn]?
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‘Orang tuanya pergi ke mana, Bing?’
(98) Ja’' loppa pessena eberriagi eppa’, y; Wi’.
[i07] [ioppa] [possena] [?eborriagi] [?9ppa?]), [vd]
[wi?]
*Jangan lupa uangnya diberikan bapak, ya Wik.-’

Kalimat (97) melukiskan seorang perempuan yang bertanya

kepada tetangganya yang sebaya dengan anak perempuan dari

etno Madura mengenai kepergian orang tua. Kalimat (98)

melukiskan seorang perempuan yang mengingatkan tetangganya

yang sebaya dengan anai¢ perempuan dari etno Madura vyang

bernama Wiwik agar tidak 1lupa membe}ikan uangnya kepada
ayahnya.
2. Drang yang sebaya anak perempuan dari etno Jawa

Untuk menyapa orang yang sebaya anak perempuan dari
etno Jawa etno Madura menggunakan kata sapaan /na’/ [na?],
/di*/ Edi?], dan dengan menyebut bagian awal nama. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 54 berikut ini yang
memberikan gambaran penggqunaan sapaan 100 informan.

Tabel 54 Sapaan untuk menyapa orang yang sebaya anak

perempuan dari etno Jawa

no. sapaan frekuensi 7%

1 menyebut bagi-

an awal nama 43 43
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2 na? 37 . 37 .
3 | di? 20 20
jumlah 100 100
contoh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.
(99) Mollena ambe’ sapa, Er?
[m>11£na] [7ambe?] [sapa], [?er]?
‘Pulangnya dengan siapa, Er?’
(1008) 7a’ ndere’ eba', Na“'?
[ta?] [ndere?) [?sth?], [na?]
‘Tidak ikut ibuk, Nak?’
{Apakah kamu tidak ikut ibuk, Nak?)

Kalimat (99) melukiskan seorang perempuan yang bertanya

kepada tetangganya yang sebaya dengan anak perempuan dari

etno Jawa bernama Erna mengenai teman pulang. Kalimat (100)
melukiékan seorang perempuan yang menanyakan kepada

tetangganya yang sebaya dengan anak perempuan dari etno Jawa

mengenai tawaran untuk mengikuti kepergian ibunya.
3.2.2.17 Sapaan untuk menyapa orang yang memiliki keahlian/

gelar/jabatan tertentu

Dalam kehidupan masyarakat etno Madura di Surabaya,
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banyak orang juga yang mempunyai keahlian/gelar/jabatan

tertentu, sehingga mempengaruhi penggunaan sapaan yang

digunakan untuk menyapa mereka. Penggunaan sapaan untuk

menyapa orang biasa berbeda dengan terhadap orang vyang
memiliki keahlian/gelar/jabatan tertentu. Misalnya pada
seorang haji, dia akan disapa dengan menyebut /pa“ ajji/
[pa?] [?aiil] berbeda dengan orang biasa yang disapa dengan
/pa‘/ [pa?]saja. Dalam bhal ini orang vyang memiliki
keahlian/gelar/jabatan tertentu tidak dibedakan antara etno
Madura dengan etno Jawa. Penjelasan bentuk sapaan untuk
orang yang memiliki keahlian/gelar/jab;tan tertentu "tersebut
akan diuraikan sehingga dapat dipahami dengan baik.
1. Sapaan untuk seorang haji

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa
seorang haji. Kata—kata sapaan yang digunakan adalah /pa’
ajji/ [pa?] [?aiil], /ma® ajjis/ [ma?] [?aijil], ‘abah/
[abah] , - 7ka " towans (ka?] [towan], /le’taowan/ [1e?] [towan],
dan /ji/ [jl]. Untuk 1:bih jelasnya, dapat dilihat tabel S5
berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100

informan.

Tabel S5 Sapaan untuk menyapa seorang haji

no. sapaan frekuensi Y 4

1 abah 30 30
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2| pa’ ajii 26 . 26
3| ma’ ajji 15 15
4 ji 13 13
5 | katawan 11 11
6 le ‘tawan S S
Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(101) Abah, bila salamadanna emolai?

[abah], [bild] [saldmaddnna) [?a}nalax]?

‘Abah, kapan selamatannya dimulai?’
(102) Ampon dateng, Pa’ Ajjii?

(?ampon] [dotam], [pa?] [aiil]?

‘Sudah datang, Pak Ajji?’

(Apakah mereka sudah datang, Pa Ajji?)
Kalimat- (101) melukiskan seseograng yang bertanya kepada
seorang haji bilamana selamatan dimulai. Kalimat (102)
melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang haji
mengenai kedatangan rombongan tamu.
2., Sapaan untuk seorang hajah

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa

~seorang hajah. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah
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summi’/ [?uami?], /bu’ ajjis [bhU?] [aiil], /ka’towan/ [ka?]

[towan], /le‘towan/ [16?] [towan], dan /jis [31]. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat tabel

memberikan gambaran penggunaan sapaan

96 berikut ini

100 informan.

Tabel 356 Sapaan untuk menyapa seorang hajah

no. sapaan frekuensi %

1| wunmi’ 39 39

2 | bu' ajji 31 31

3 | katawan 11 11

4 | le’towan 10 10

5| ji 9 9

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.

(183) Ta’' nora’ aresan, Mi‘'?

[ta?] [n>r>?] [?aresan], [mi?]?

‘Tidak ikut arisan, Mik?’

(Apakah Anda tidak ikut arisan, Mik?)

(184) Entar kemma, Bu’ Ajji7?

[entar] [kamma],‘[th?] [aiil]?

'Pergi ke mana, 2uk AjFi?’

Kalimat

SKRIPSI
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seorang hajah tentangf arisan. galimQt - (104) melukiskan

seseorang yang bertanya kepada seorang hajah mengenai

kepergiannya.
Z. Sapaan untuk seorang camat

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa
seaorang camat. Kata—-kata sapaan yang digunakan adalah /pa“
camat/ [pa?] [camat], dan /pa‘/ [pa?]. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat tabel 57 berikut ini yang memberikan gambaran
penggunaan sapaan 100 informan.

Tabel 57 Sapaan untuk menyapa seorang camat

no. sapaan frekuensi %
1 pa’ camat 93 3
2 pa’ 7 7
jumlah 100 100

”Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(185) Entar ka kantor, Fa' Camat?
Esntér] [ka] [kant>r], [pa?] [camat]?
‘Pergi ke kantor, Pak Camat?’
(Apakah Anda pergi ke kantor, Pak Camat?)
(106) Daggi’ bada rapat, va Pa’'?

(doggi?] [badd] .lrapat], [vd] [pa?]?
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‘Nanti ada rapat, ya Pak?’

Kalimat (105) melukiskan seseorang yéng bertanya kepada
seorang camat tentang kepergiannya ke kantor. Kalimat (186)
melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang camat
mengenai rapat yang akan diadakan nanti.
4. Sapaan untuk seaorang istri camat

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa
seorang istri camat. Kata—-kata sapaan yang digunakan adalah
/bu camat/ [bhU] [camat], /bu’ camat/ [bhU?] [camat], dan
/bu’/ [bhU?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 58
berikut ini yang memberikan gambaran pénggunaan sapaan 108
informan.

Tabel 38 Sapaan untuk menyapa seorang istri camat

no. sapaan frekuensi y 4
1 | bu-camat 58 S8
2 | bu' camat 32 32
3 |-bu’ J 10 10

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(187) PEsyanduna tangggl bérébpa, Bu Camat?

[p>syanduna] [tangail] [borompa], [bhU] [camat]?
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‘Posyandunya tanggal berapa,. Bu Camat?’

(108) Pa' camat entar kemma, Bu’® Camat? '
[pa?] [camat] [?entar] [komma] , [bhu?] [camat] ?

‘Pak camat pergi ke mana, Buk Camat?’

Kalimat (107) ' melukiskan seseorang yang .bertanya kepada

seorang istri camat tentang posyandu. Kalimat (108)

melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang istri

camat mengeﬁai kepergian pak camat.

S. Sapaan untuk seorang lurah

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa

seorang lurah. Kata-kata sapaan yang digunakan . adalah

/pa‘lurah/ . [pa?] [lUrah], /pa’ lebun/ [pa?] [18bUn], dan

/pa’/ [ba?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 59

berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 120

informan.

Tabel 59 Sapaan untuk menyapa seorang lurah

no. |- sapaan frekuensi Z
1 | pa’ lurah ] 53 53
2 | pa’ lebun 25 25
3| pa 22 22

jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
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kalimat berikut ini.
(109) Pa’ Lurah, entar bi’ sapa?

[pa?] [1Uran], [?entar] [bi?] [sapa]?

‘Pak Lurah, pergi dengan siapa?’
(11@) Tanda tanganna e baba, Pa’ Lebun.

[tanda] [tananna] [?<] [bobo], [pa?] [1obun].

‘Tanda tangannya di bawah, Pak Lebun.’
Kalimat (109) melukiskan seseorang vyang bertanya kepada
searang lurah tentang orang yang menemani pergi. Kalimat
(119) melukiskan seseorang yang memberi tahu seorang lurah
tentang letak tanda tangan.
6. Sapaan untuk seorang istri lurah

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa

seorang istri lurah. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah
/bu lurah/ [bhu] [lUrah], /bu lebun/ [bhU] [18bUn], dan
/bu/ [th?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 60
berikut -ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 180
informan.

Tabel 6@ Sapaan untuk nznyapa seorang istri lurah

no. sapaan i frekuensi %
1 | bu lurah 55 55
2 | bu 1ebun 27 27
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100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini. )
(111) Bila aresanna, Bu Lurah?

[bild] [?aresanna), [bhu] [1 Urah]?

‘Kapan arisnnya, Bu Lurah?’
(112) Bada se perlu, Bu Lebun.

[bada] [se] [poriu], [bhu] [1obun].

‘Ada yang perlu, Bu Lebun.’ '

(Ada yang memerlukan untuk bertemu Ibu, Bu Lebun.)
Kalimat (111) melukiskan seseorang yang bertanya kepada
seorang istri lurah tentang waktu arisan. Kalimat (112)
melukiskan seseorang yang memberi tahu seorang istri lurah
bahwa ada yang ingin bertemu.

7. Sapaan untuk seorang ketua RW

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa
seorang ketua RW. Kata—kata sapaan yang digunakan adalah
/pa‘ RW/ [pa?] [srwe], dan /pa‘/ [pa?]. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat tabel 61 berikut ini yang memberikan

gambaran penggunaan sapaan 100 informan.
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Tabel 61 Sapaan untuk menyapa seafﬁng kgtua RW
no. sapaan frekuensi. %z
1 pa’ RW 83 83
2| pa* 17 17
Jumlah 100 100
contoh

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.
(113) Menta’ ba‘tcona sakejja’, Pa’ RW.

[aenta?] [ba?tona) [sakdiia?], [pa?] [erwe] .

‘Minta waktunya sebentar, Pak Rw;'
(114) Laggu’ bada kerja ba'ti, Pa‘'?

[laggu?] [bada] [korija] [ba?tI], [pa?]

‘Besok ada kerja bakti, Pak?’

(Apakah besok ada kerja bakti, Pak?)
Kalimat (113) melukiskan seseorang yang meminta waktu kepada
seorang.-ketua RW untuk bertemu. Kalimat (114) melukiskan
seseorang yang bertanya kepada seorang ketua RW tentang
pelaksanaan kerja bakti besok.
8. Sapaan untuk seorang istri ketua RW

Etno Madura menggunakan berbagai sapaan untuk menyapa

seorang istri ketua RW. Kata-kata sapaan vyang digunakan

adalah /bu’ RW/ [bhU?] [?erwe], /bu RW/ [bhu]  [?erwe] dan
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-

/ba’/ [bhU?]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 62

berikut ini yang memberikan gambaran peﬁggunaan sapaan 100

informan.

Tabel 62 Sapaan untuk menyapa seorang istri ketua RW

no. sapaan frekuensi %
1 | bu' RW b1 61
2 | bu RW 23 ' 23
3| bur 16 16
jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
kalimat berikut ini. |
(115) Bila akat nekana Tuti’, Bu’ RW?
[bild] [?akat] [nekana] [tutI?], [bhu?] [erwe]?
‘Kapan akad nikahnya Tutik, Buk RW?°’
(116) Bila kadu eberri’ pupu’', Bu RW?
[bil1d] [ko>Du] [?eborri?] [pupU?], [bhu] [?erwe]
‘Kapan harus diberi pupuk, Bu RW?’
Kalimat (115) melukiskan seseorang yang bertanya kepada
Seorang istri ketua RW mengenai waktu pelaksanaan akad
nikahnya Tutik. Kalimat (116) melukiskan seseorang vyang
bertanya kepada seoring istri ketua RW tentang wak tu

pemberian pupuk untuk tanaman.
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9. Sapaan untuk seorang rokter

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang
dokter. Kata-kata éapaan yang digunakan adalah /pa’ doter/
[pa?] [d>?tor], dan sda’f [d>?] untuk menyapa seorang
-dokter laki-laki sedangkan untuk menyapa dokter perempuan
digunakan /bu’ do‘ter/ [bhU?] [d>?tar], dan /do'/ [d>7]-
Perbedaan sapaan untuk seorang dokter laki-laki dan
perempuan hanya karena jenis kelaminnya saja. Untuk 1lebibh
jelasnya, dapat dilihat tabel 63a dan 63b berikut ini vyang

memberikan gambaran penggunaan sapaan 188 informan.

Tabel &3a Sapaan untuk senyapa seorang'dokter laki-laki

no. sapaan frekuensi 7
1 | pa’ do'ter 89 89
2 | do- 11 11

Jualah i1o@ 100

Tabel 63b Sapaan untuk menyapa seorang dokter perempuan

no. sapaan frekuensi A
1 | bu’ do‘ter 89 89
2| do’ 11 11

Jumlah 1006 108

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan contoh
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‘kalimat berikut ini.
(117) Tang ana‘ sake' apa, Pa‘' Da'ter?
[tan] [7ana?] [sake?] [?apa], [pa?] [do>?ter]?
‘Anak saya sakit apa, -Pak Dokter?’
(118) Penyake' saya gi’' ta’ baras, Bu’' Do'ter.
[pofiake?] [saya] [gI?] [ta?] [bores], [bhu?] [do?tor].

‘Penyakit saya masih belum sembuh, Buk Dokter.-’

-~

(119) 7a’® kadu opname, ya Do'?
[ta?] [k=Du] [?opnamd], [yo] [d>7]?
‘Tidak harus opname, ya Dok?’

Kalimat (117) melukiskan seseorang Qang bertanya .kepada
seorang dokter laki-laki tentang penyakitnya. Kalimat (118)
melukiskan seseorang vyang memberi tahu seorang dok ter
perempuan bahwa penyakitnya belum sembuh. Kalimat (119)
melukiskan seseorang yang bertanya kepada seorang dokter
.(laki—laki/perempuan) tentang ketidakharusan menginap di
rumah sakit.
1@. Sapaan untuk seorang mantri

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang
mantri. Kata—-kata sapaan yang digunakan adalah /pa‘’ mantri/
[(pa?] [mantrI], dan /pa'/ [pPa?]. Untuk 1lebih jelasnya,
dapat dilihat tabel 64 perikut ini yang memberikan gambaran

penggunaan sapaan 108 informan.
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Tabel 64 Sapaan untuk menyapa seorang mantri

no. sapaan frekuensi %
1 pa’ mantri 87 87

2 pa’ 13 13

Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dala& kalimat, dapat diperhatikan contob
kalimat berikut ini.
(120) Saya ta’ esunti’, Pa’ Mantri?

[saya] [ta?] [?esuntI?], [pa?] E@antrl]?

‘Saya tidak disuntik, Pak Mantri?’

(Apakah saya tidak disuntik, Pak Mantri?
Kalimat (120) melukiskan seseorang yang bertanya kepada
seorang mantri tentang dirinya yang disuntik atau tidak.
11. Sapaan untuk seorang bidan

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang

bidan. Kata—kata sapaan yang digunakan adalah /ba’ bidan/,
[bhu?] [bIdan] dan /bu’/ [bhU?] . Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat tabel 65 berikut ini vyang memberikan gambaran
penggunaan sapaan 180 informan.

Tabel 65 Sapaan untuk menyapa seorang bidan

no. sapaan frekuensi Z

he oo o

1 bu’ bidan 8s 85
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2 J bu’ 15 ) 15

jumlah - 100 100

Pada penggunaannya dalaa kalimat, dapat diperhatikan contoh

kalimat berikut ini.
(121) Tang ana’' ampon ababarragi, Bu’ Bidan?

[tan] [?ana?] [?ampon] [?abobdrragl], [bhU?] [bldan]?

‘Anak saya sudah ;elahirkan, Buk Bidan?’

(Apakah anak saya sudah melahirkan, Buk Bidan?)
Kalimat (121) melukiskan seseorang yang bertanya kepada
seorang bidan tentang anaknya yang akaﬁ melahirkan.

12. Sapaan untuk seorang guru mengaji

Etno Madura menggunakan sapaan untuk menyapa seorang
guru mengaji. Kata-kata sapaan yang digunakan adalah /ustad/
[?ustat]), skiais [kIyayI], dan /pa‘/ [pa?] untuk menyapa
Seorang guru mengaji laki-laki sedangkan untuk menyapa guru
mengaji.perempuan digunakan kata sapaan /nyi‘/ [m17], /bu’
.nvae’/ [bhU?] [fMae?], /bu‘/ [bhU?], dan /ummi‘/ [?umm1?].
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 6béa dan &6b
berikut ini yang memberikan gambaran penggunaan sapaan 100

informan.
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~Tabel &béa Sapaan untdk menyapa seorang guru mengaji
laki-laki
no. sapaan frekuensi y 4
1 | ustao 57 57
2 | kiai 31 31
3| pa’ 12 12
Jumlah 100 100
Tabel 66b Sapaan untuk aenyapa seorang guru mengaji
perempuan
no. sapaan frekuensi i
1| nyi 43 43
2 | bu nyae’ 36 36
3| ummi- 12 12
4 bu’ 9 9
Jumlah 100 100

Pada penggunaannya dalam kalimat, dapat diperhatikan

kalimat berikut ini.

(122) Ustad, bila bada pengajian pale?

[?ustat], [bila] [bada] [ponailan] [pole]?

‘Ustad, kapan ada pengajian lagi?’

(123) Laggu’ ngajena eterrosagi ya, Nyi'?
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[1aggu?] [naiena) i:?sar'r-.)ssalgl] [yq], [w17]>
‘Besok mengajinya diteruskan ya, Nyi?'
(124) Emulai sanonto yE, Bu’ Nyae’?
[?emulal] [sanonts] [va], [bhu?] [Ras?]?
‘Dimulai sekarang ya, Buk Nyai?’ .
(Mengajinya dimulsi sekarang ya, Buk Nyai?)
Kalimat (122) melukiskan seseorang yang bertanya kepada

-seorang guru mengaji laki-laki tentang waktu akan diadakan

pengajian lagi. Kalimat (123) melukiskan seseorang yang

kepada seorang guru mengaiji perempuan tentang kelanjutan
mengajinya. Kalimat (124) melukiskan séseorang yang kepada

' seorang guru mengaji perempuan tentang waktu mulai

mengajinya.

3.3 Pengaruh Faktor Situasi Resmi dan Tidak Resmi pada Jarak
Sosial Vertikal dan Horisontal Terhadap Pilihan Sapaan
Kekarabatan dan Nonkekerabatan Etno Madura di
Surabaya

Secara umum faktor situasi resmi dan tidak resmi pada

Jarak sosial vertikal dan horisontal mempengaruhi pilihan

sapaan kekerabatan d&n nonkekerabatan etno Madura di

Surabaya. Namun begitu, ada juga beberapa infarman yang

tidak terlalu mempersoalkan hal tersebut sehingga ada vyang
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tetap menyapa sesuai dengan situasi tidak resmi pada jarak

sosial horisontal ketika situasi resmi. Sebagai contoh

seorang teman sebaya yang mempunyai jabatan di kecamatan,
pada situasi tidak resmi disapa dengan menyebut bagian akhir

nama, pada situasi resmi (secara umum) disapa dengan

menyebut jabatannya namun ada Jjuga yang tetap menyebut
dengan menyebut bagian akhir nama. Agar memperoleh pemahaman
yang lebih baik, penulis akan menguraikan pengaruh faktor
situasi resmi dan tidak resmi pada jarak sosial vertikal dan

horisontal terhadap pilihan sapaan kekerabatan dan

nonkekerabatan etno Madura di Surabaya.

3.3.1 Pilihan sapaan kekerabatan etno Madura di Surabaya

Dalam hubungan kekerabatan, etno Madura di Surabaya di
samping mempunyai kerabat yang akrab juga mempunyai kerabat
vang tidak akrab. Pada situasi yang tidak resmi, etno Madura
cenderung mengqQunakan sapaan berdasarkan istilah kekerabatan
untuk menyapa anggota kerabatnya baik yang berjarak sosial
vertikal vyaitu 1lebih tinggi maupun lebih rendah dan
horisontal yaitu yang sejajar, baik yang akrab maupun yang
tidak akrab.

Sebagai contoh, untuk menyapa seorang adik laki-laki

orang tua, etno Madura cenderung menggunakan sapaan /man/
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atau /paman/. Sapaan tersebut tetab berlaku meskipun pesapa
. mempunyai status sosial yang lebih tinggi atau lebih rendah

dari penyapa serta mempunyai hubungan yang tidak akrab. Hal

tersebut disebabkan dalam keluarga besar etno Madura, nilai
hubungan kekerabatan sargat dijuniung tinggi sehingga vyang
berhasil sering membantu saudaranya yang kekurangan. Contoh
lain adalahbh untuk menyapa kakak perempuan orang tua, etno

Madura menggunakan sapaan /nyanya/. Sapaan tersebut tetap

berlaku meskipun status sosial pesapa 1lebih tinggi maupun
lebih rendah. Di samping itu, sapaan tersebut juga tetap
berlaku walaupun antara pesapa dan periyapa tidak memiliki
hubungan yang akrab.

Contoh lain lagi adalah untuk menyapa seorang adik
laki—-laki, etno Madura di Surabaya menggunakan kata sapaan
/le’/ dan menyebut bagian akhir nama pesapa. Sapaan tersebut
tetap berlaku meskipun status sosial pesapa iebih tinggi
maupun lgbih rendah. Di samping itu, sapaan tersebut juga
tetap berlaku walaupun antara pesapa dan penyapa tidak
memiliki hubungan yang akrab.

Pada situasi yang r-esmi, etno Madura di Surabaya ada
yang tetap menggunakan sapaan kekerabatan namun ada Juga
yang menggunakan sapaan sesuai dengan jabatannya. Hal

tersebut terjadi karena adanya hubungan vyang tidak akrab
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antara pesapa dengan penyapa, Qi samping Jjuga adanya

perbedaan status. Kemungkinan besar penyapa ingin tetap

menjaga kewibawaan yang dimiliki pesapa akibat dari jabatan

“yang diembannya. Dalam upacara resmi seperti perkawinan,

"kondangan", maupun "otto’'-otto’", meskipun antara pesapa

dan penyapa mempunyai hubungan kekerabatan yang akrab maupun

status yang sama, tuan -~umah cenderung menggunakan sapaan

yang lebih menghormat kepada para undangannya, karena
upacara tersebut dianggap dalam keadaan yang formal. Di sisi
lain, etno Madura banyak vyang tetap menggunakan sapaan
kekerabatan untuk menyapa anggota kerabatnya dalam situasi
resmi seperti rapat keluarga maupun rapat kampung.

Sebagai contoh adalah untuk menyapa adik 1laki-laki
orang tua, etno Madura ada yang tetap memanggil /man/ atau
/paman/ untuknya walaupun sedang di kantor kecamatan, tetapi
ada Jjuga yang memanggil dengan /pa’ se‘wilcam/ karena
hubungan antara penyapa dengan pesapa tidak akrab dengan
status sosial yang berbeda. Contoh lain adalah untuk menyapa
kakak perempuan orang tua, etno Madura menggunakan kata
sapaan /ebu'/ untuk menyapanya pada saat di rumah penyapa
sedang ada perkawinan. Hal tersebut terjadi karena tuan

rumah tidak mungkin merbedakan kakak perempuan orang tua

dari undangan lain pada saat upacara sedang dimulai, tetapi
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.setelah upacara perkawinan selesai maka pesapa disapa

kembali dengan sebutan mbu’/, walappun begitu, ada juga

yang menggunakan kata sapaan /bala karaba/ untuk anggota

kerabat dalam jumlah banyak.
Contoh yang lain lagi adalah untuk menyapa seorang adik

laki-laki, etno Madura tetap menggunakan kata sapaan /1e’/

atau dengan menyebut bagian akhir nama pesapa dalam suasana

resmi ketika diadakan rapat keluarga maupun rapat Kkampung

yang kebetulan pesapa mempunyai jabatan ketua RT. Secara

garis besar dapat dilihat tabel 67 berikut ini yang

memberikan gambaran pilihan sapaan etno Madura secara

kekerabatan dalam situasi resmi dan tidak resmi serta pada

hubungan vertikal maupun horisontal.

Tabel 67 Pilihan sapaan kekerabatan etno Madura di Surabaya

Jarak Sos

Sit Umur Pilihan Sapaan
No ) v H

R |TR|H [TH|{A |TA|LT|S |LM L F
1 |v v v man, teh, pa’lnya, bu’
2 |v v v ND, pa’ ND, bu’
3 |v v v |di‘, ND di', ND
4 v viv v jv v |pa’ bu”
S v v v man, nam, teh nya, b?', yu'
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ca’, ka', pa‘|le’, ba' , dé
ma ' neng bu’neng

6 v vl v |v {nD ND

7 v v |v viv lv |pa’, mas, ca’ bu' , mba’

8 |v |v v |[v |v v] v]|v |ND ND
Keterangan:
R : Resmi A : Akrab LM : Lebih Muda
TR = Tidak Resmi TA = Tidak Akrab L : Laki-laki
H : Hormat LT = Lebih Tua P : Perempuan
TH ¢ Tidak Hormat S : Sebaya ND = Nama Diri
V ¢ Vertikal H : Horisontal

'3.3.2 Pilihan sapaan nonkekerabatan etno Madura di Surabaya

Dalam hubungan nonkekerabatén, etno Madura di Surabaya
menggunakan sapaan yang beraneka ragam, tergantung pada
akrab tidaknya hubungan dan perbedaan jarak sosial antara
pesapa dengan penyapa. Pada situasi tidak resmi, pilihan
sapaan ‘etno Madura di Surabaya terhadap pesapa di sekitarnya
cenderung menggunakan istilah kekerabatan. Istilah
kekerabatan tersebut berbeda pada pesapa vyang mempunyai
hubungan akrab dari pesapa yang mempunyai bubungan tidak
akrab dengan penyapa. Di samping itu, jarak sosial yang
dimiliki pesapa maupun penyapa Juga mempengaruhi pilihan

sapaan di antara mereka.
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Sebagai contoh adalah untuk menyapa seorang laki-laki

yang sebaya dengan adik laki—-laki orang tua, etno Madura di
Surabaya pada suasana yang tidak resmi menggunakan sapaan
/teh/ dan /ca'/ pada hubuangan yang akrab dan pada hubungan

sosial yang sejajar. Pada hubungan yang tidak terlalu akrab,

penggunaan sapaan etno tadura di Surabaya untuk laki-laki

yang sebaya dengan adik laki-laki orang tua adalah /paman/,
sapaan tersebut juga berlaku terhadap orang vyang mempunyai

tingkat sosial sejajar. Untuk tingkat sosial vyang lebibh

tinggi sapaan yang digunakan adalah /pa‘/, hal tersebut
disebabkan adanya kecenderungan untuk &enghormat pada pesapa
vyang mempunyai tingkat sosial tinggi. Sapaan /pa‘/ Jjuga
digunakan untuk orang yang memiliki jabatan/keahlian
tertentu, atau setelah sapaan /pa’/ tersebut diikuti jabatan
atau keahlian yang dimiliki pesapa. Pada situasi yang tidak
resmi penggunaan sapaan /pa‘’/ juga sering dijumpai digunakan
penyapaQuntuk pesapa yang hubungannya tidak akrab atau baru
saja saling mengenal.

Contoh yang lain adalah untuk menyapa orang yang sebaya
dengan kagak perempuan orang tua, etno Madura di Surabaya
cenderung menggunakan sapaan /ba'neng/ pada situasi vyang
tidak resmi dan pada hubungan yang akrab. Pada hubungan yang

tidak akrab penggunaan sapaan etno Madura adalah /bu’/.
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Sapaan tersebut juga digunakan pada orang yang baru dikenal.
Terhadap orang yang sebaya kakak perempuan orang tua dan
memiliki jabatan/keahl.an tertentu, etno Madura di Surabaya

cenderung menggunakan kata sapaan /ebu’/ Juga.

Contoh lain lagi adalah untuk menyapa seorang Yyang

sebaya adik laki-laki, etno Madura di Surabaya menggunakan

kata sapaan dengan menyebut bagian akhir nama pesapa pada

hubungan yang akrab dan tingkat sosial vyang sejajar. Fada

hubungan yang tidak akrab atau baru mengenal, etno Madura
menggunakan kata sapaan /le’/ maupun /di‘/. 71e°/ digunakan
pada hubungan yang sejajar khususnya ;esama orang beretno
Madura sedangkan /di‘/ digunakan pada hubungan yang tidak
sejajar khususnya terhadap orang yang beretno Jawa.

Pada situasi yang resmi, pilihan sapaan etno Madura di
Surabaya selalu diawali dengan sapaan /pa’/ terhadap orang
laki-laki. Sapaan tersebut digunakan baik pada orang yang
akrab maupun tidak akrab, Jjuga pada tingkat sosial vyang
lebih tinggi maupun sejajar. Sapaan terhadap orang perempuan
selalu diawali dengan kata sapaan /bul. Sapaan tersebut
digunakan baik terhadap orang yang memiliki hubungan akrab
maupun tidak akrab pada tingkat sosial vyang tinggi maupun
sejajar.

Pada orang vyang memiliki jabatan/keahlian tertentu
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sapaan /pa’/ atau /bu/ ditambah dengan sapaan yang berkaitan

dengan jabatan/keahlian pesapa tersebut. Pada upacara resmi
seperti perkawinan, *kondangan", maupun "otto‘-otto’"
penggunaan sapaan /bapa’/ dan /ebu/ merupakan kata sapaan

seperti

yang selalu digunakan di samping kata—-kata. sapaan
/para bapa‘/, /para ebu/, /para wa—tawa/, /para katowa/, dan
/para bangatawa/. Pada acara rapat kampung, etno Madura di
Surabaya menggunakan kata sapaan dengan menyebut /pa’/ untuk
laki-laki dan /bu/ untuk perempuan. Sapaan tersebut tetap
digunakan walaupun hubungan antara pesapa dengan penyapa
akrab dan sangat dekat. Hal tersebut disebabkan pada acara
rapat kampung suasananya formal sehingga dengan tetap
menjaga keformalan acara diharapkan akan mendapatkan hasil
. rapat yang baik.

Sebagai contoh adzlah untuk menyapa orang vyang sebaya
dengan adik laki-laki arang tua yang kebetulan mempunyai
hubungén akrab dan dekat karena tetangga, memiliki jabatan
sebagai sekwilcam maka orang tersebut dipanggil dengan
menggunakan kata sapaan /pa’ se‘wilcam/ ketika berada di
kantor kecamatan untuk urusan dinas.

Contoh lain adalah untuk menyapa orang yang sebaya
dengan kakak perempuan orang tua yang wmenghadiri upacara

perkawinan, disapa dengan menyebut kata sapaan /eba/, sapaan
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tersebut tetap digunakan walaupuq, hubungan antara pesapa

dengan pesapa sangat akrab dan dekag.
Contoh lain adalah untuk menyapa orang yang sebaya adik

laki-laki, etno Madura di Surabaya akan menggunakan kata

sapaan /bapa’/ pada acara rapat kampung apabila pesapa sudah

menikah. Apabila pesapa belum menikah maka digunakan kata

sapaan /di‘/ walaupun ia dari etno Madura. Kata sapaan

tersebut tetap digunakan walaupun hubungan antara pesapa

dengan penyapa sangat akrab dan dekat. Secara garis besar

~dapat dilihat tabel 68 berikut ini yang memberikan gambaran
pilihan sapaan nonkekerabatan etno Madura di Surabaya.

Tabel 68 Pilihan sapaan nonkekerabatan etno Madura di

Surabaya
Jarak Sos
Sit Umur Pilibhan Sapaan
No v H
R |TRIH |TH|A |TA|LT|S |LM L P
1 v |v v |v v v] v|ipa“ eba, ebu’
2 v v v teh, ca’, yu', bu ' neng
ma "neng
3 v v v [v |ND ND
4 |v viwv v |v v |pa’, pa ' (J/6/|bu” . bu(JsG/
K) k)
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v |v |lgi-, 1e', np |di’, le’, ND

Keterangan:

R 3 Resmi A : Akrab LM : Lebih Muda
TR ¢ Tidak Resmi T = Tidak Akrab L : Laki-laki
H : Hormat LT ¢ Lebih Tua P : Perempuan
TH : Tidak Hormat S : Sebaya ND : Nama Diri
vV 2 Vertikal H : Horisontal J : Jabatan

G : Gelar K : Keahlian

3.4 Perbedaan Sapaan Etno Madura di Surabaya

Sapaan etno Madura di Surabaya memiliki ciri vyang
khusus apabila dibandingkan dengan sapaan etno Madura di
Madura maupun etno Jawa di Surabaya. .Pilihan sapaan etno
Madura di Surabaya secara garis besar dapat dibedakan antara
masing—masing wilayah di Surabaya.

Sapaan yang digunakan etno Madura di wilayah Surabaya
Utara dan Timur masih kental penggunaan bahasa Maduranya
apabila dibandingkan dengan wilayah Surabaya Selatan, Pusat,
dan Barat yang penggunaannya mengalami pergeseran dengan
bahasa Jawa. Hal tersebut disebabkan wilayah Surabaya Utara
dan Timur merupakan wilayah vyang secara geografi dekat
dengan Madura sehingga sebagian besar etno Madura bertempat
tinggal di wilayah tersebut, di samping juga etno Jawa vyang

bertempat tinggal di wilayah tersebut lebih sedikit apabila
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dibandingkan dengan jumlah etno Madura.:Lain halnya dengan

wilayah Surabaya Selatan, Pusat, dan Barat jumlah etno

Madura lebih sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah etno

Jawa.

Kedua kondisi ters.cbut membuat penggunaan sapaan etno

Madura mempunyai ciri khas tersendiri. Agar aemperoleh

pemahaman maka akan diuraikan perbedaan sapaan etno Madura

di wilayah Pembantu Walikotamadya Surabaya Utara dan Timur
dengan wilayah Pembantu Walikotamadya Surabaya Pusat, BRarat,

dan Selatan. Selain itu, sekaligus akan dipaparkan kata

sapaan etno Madura yang mengalami pergeseran.

.S+«4.1 Sapaan etno Madura di wilayah Pembantu Walikotamadya

Surabaya Utara dan Surabaya Timur

Seperti telah diungkapkan sebelumnya, Surabaya Utara
dan Surabaya Timur merupakan wilayah vyang dekat dengan
Madura. -Penduduk yang bertempat tinggal di Surabaya Utara
dan Timur sebagian besar adalah etno Madura, sehingga sapaan
yang digunakan adalah kata sapaan seperti /Eppa'/ dan /ma‘/
yang digunakan untuk menyapa seorang ayah, /ebu’/ digunakan
untuk menyapa seorang ibu, /gutteh/ dan /ma’neng/ digunakan
untuk menyapa kavak laki-laki orang tua, /nyanya’/ dan

/bu’neng/ digunakan untuk menyapa kakak perempuan orang tua,
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/anom/ dan /paman/ digunakan untuk menyapa adik laki-laki

orang tua, /bibi‘/ digunakan untuk menyapa adik perempuan

orang tua, /kaka‘/ dan /ca’/ digunakan untuk menyapa kakak

/mbu’/ digunakan untuk menyapa kakak perempuan,

adik

laki-laki,

/le’/ digunakan untuk menyapa adik laki-laki dan

perempuan, /cBng/ untuk menyapa anak laki-laki, dan /bzng/

digunakan untuk menyapa anak perempuan. Sapaan tersebut

merupakan sapaan yang biasa digunakan etno Madura di Madura.

.Di samping itu ada juga sapaan seperti /ca'/, /ka’/ dan

/yu’/ masing—-masing digunakan untuk menyapa kakak laki-laki

orang tua dan kakak perempuan orang tua.

3.4.2 Sapaan etno Madura di wilayah Pembantu Walikotamadya
Surabaya Pusat, Surabaya Barat dan Surabaya Selatan
Pada wilayah pembantu Walikotamadya Surabaya Pusat,
Barat, dan Selatan disamping terdapat sapaan seperti vyang
terdapat pada Surabaya litara dan Timur, juga terdapat sapaan
seperti /budé&/ atau /dé/ digunakan untuk menyapa kakak
perempuan orang tua, /buli’/ atau /13i°/ digunakan untuk
menyapa adik perempuan orang tua, /pa‘des atau /dé/
digunakan untuk menyapa kakak laki-laki orang tua, /pa‘li’'/
atau /1i‘/ digunakan untuk menyapa adik laki-laki orang tua,

/ma’/ dan /ebua'/ digunakan untuk menyapa searang ibu, /mas/
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digunakan untuk menyapa kakak lagi—laki, /mba’/ digunakan
untuk menyapa kakak perempuan /adi‘/ digunakan untuk menyapa
adik laki-laki dan perempuan, /na’/ digunakan untuk menyapa

anak laki-laki dan perempuan, /ndu’/ digunakan untuk menyapa

anak perempuan. Sapaan seperti /ca‘’/ dan /yu’/ digunakan

“untuk menyapa kakak laki-laki dan kakak perempuan.

J3.4.3 Sapaan yang mengalami pergeseran

Secara umum sapaan vyang telah diuraikan sebelumnya

digunakan etno Madura di Surabaya apabila ditelaah secara
mendalam, pada sapaan etno Madura yan§ digunakan etno Madura
tersebut terdapat sapaan vyang mengalami pergeseran yang
diakibatkan adanya perbauran etno Madura dengan etno Jawa.
Untuk lebih jelasnya ckan diuraikan berikut ini.

1. Sapaan /bah/ [bah]

Sapaan /bah/ digunakan etno Madura untuk menyapa orang
tua dard orang tua, tetapi sapaan tersebut bergeser dengan
menpambahkan /m/ pada &-1al sapaan sehingga menjadi /mbah/.

2. Sapaan /ma‘/ [ma?]

Etno Madura di Surabaya menggunakan sapaan /ma’/

tersebut untuk menyapa orang tua laki-laki, tetapi mengalami

pergeseran dengan digunakannya sapaan tersebut untuk menyapa

orang tua perempuan.
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3. Sapaan /eppa‘/ [?appa?]

Sapaan /Ebpa‘/ digunakan etno Madura untuk menyapa

orang tua laki-laki, tetapi sapaan tersebut mengalami

pergeseran dengan mengganti /ep/ menjadi /ba/ sehingga kata

sapaannya berubah menjiadi /bapa‘’/.

4. Sapaan /ebu’/ [?sbhu?]

Sapaan /ebu’/ digunakan etno Madura untuk menyapa orang
tua perempuan, tetapi sapaan tersebut mengalami pergeseran
dengan mengganti fonem awal /e/ menjadi /i/ pada sapaan

/ebu‘/ sehingga menjadi /ibu’/.

S. Sapaan /dé&/ [de]

Kata sapaan /dé/ merupakan kata sapaan vyang berasal
dari bahasa Jawa yaitu /pa’dé/ maupun /budé/. Banyak etno
Madura vyang menghilaﬁgkan kata sapaan /pa‘°/ dan /bus
sehingga menjadi /0é&/ saja. Hal tersebut disebabkan untuk
-menunjukkan keakraban antara pesapa dengan penyapa.

6. Sapdan /1i°/ [117]

Kata sapaan /1i°/ merupakan kata sapaan vyang berasal
dari bahasa Jawa yaitu /pa'lz'l maupun /buli‘/. Banyak etno
Madura yang menghilangkan kata sapaan /pa‘’/ dan /bu/
sehingga menjadi /1i’/ saja. Hal tersebut disebabkan untuk

menunjukkan keakraban antara pesapa dengan penyapa.
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' 7. Sapaan /mbu’/ [mbu?]

Kata sapaan /mbu’/ yang biasa digunakan etno Madura
untuk menyapa kakak perempuan bisa juga mengalami pergeseran
karena pengaruh bahasa Jawa, sehingga sapaan /mbu’/ menjadi

/mba’/ dengan menganti /«/ menjadi /a/.
8. Sapaan /ca’/ [ca?] dan ﬁka‘/_ﬁgazj
/S Cal /= /Ca”/

Kata sapaan /ca‘'/ vyang merupakan kependekan dari

/caca’/ digunakan etno Madura untuk menyapa kakak laki-laki

orang tua, tetapi ada yang menggunakannya untuk menyapa

kakak laki-laki. Demikian juga dengan kata sapaan /ka’/ yang
merupakan kependekan dari /kaka’/.
9. Sapaan /cang/ [con]

Kata sapaan /cang/ yang merupakan kependekan dari
/kacSng/ digunakan etnﬁ Madura untuk menyapa anak 1laki-laki
tetapi ada juga yang menggunakannya untuk menyapa teman
sebaya yang sudah akrab dan adik laki—-laki. Di samping itu
sapaan Z/kacang/ [kac:n] mengalami pergeseran menjadi
/kac;ng/ [kacUn], yar,g digunakan untuk menyapa seorang

pembantu laki-laki.

18. Sapaan /teh/ [teh]

Kata sapaan /teh/ vyang merupakan kependekan dari
/gutteh/ digunakan etno Madura untuk menyapa kakak laki-laki

dari orang tua, tetapi sering digunakan juga untuk menyapa
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: D
teman sebaya yang sudah akrab. //ggqug ///

11. Sapaan /yu/ [yu]

Kata sapaan /yu/ merupakan kata sapaan yang berasal

dari bahasa Jawa. Kata sapaan tersebut digunkan untuk

menyapa kakak perempuan oleh etno Madura di samping itu ada

juga yang menggunakan tmtuk menyapa kakak perempuan orang

tua.

12. Sapaan /kae/ [kac]

Kata sapaan /kae/ merupakan kata sapaan yang digunakan
untuk menyapa orang tua laki-laki dari orang tua, tetapi
sering juga digunakan untuk menyapa guru mengaji.

13. Sapaan /nyae’/ [Haz?]

Kata sapaan /nyae / merupakan kata sapaan yang digunakan
untuk menyapa orang tua perempuan dari orang tua, tetapi
sering juga digunakan untuk menyapa guru mengaji.

14. Sapaan /abah/ [?abah]

Kata sapaan /abah/ merupakan kata sapaan yang digunakan
untuk menyapa orang tua laki-laki, tetapi sering Jjuga
digunakan untuk menyapa seseorang yang telah menunaikan
ibadah haji di samping kata sapaan /pa‘’ ajji/.

15. Sapaan /ummi’ / {QUmmJQ}
Kata sapaan /ummi’/ merupakan kata sapaan yang digunakan

untuk menyapa orang tua perempuan, tetapi sering juga
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digunakan untuk menyapa seseoran yang telah menunaikan

ibadah haji di samping kata sapaan /ba’ ajji/.
16. Sapaan /pa‘ lebun/ [pa?] [1abun]

Kata sapaan /pa’ lebun/ merupakan singkatan dari

/pa’ kalebun/ yaitu kata sapaan untuk menyapa seseorang yang

menjabat sebagai kepala desa, tetapi banyak etno Madura yang

menggantinya dengan /pa’ lurah/.
17. Sapaan /nyi‘/ [KI17]

Kata sapaan /nyf'/ merupakan kata sapaan yang digunakan
untuk menyapa orang tua perempuan, tetapi banyak Jjuga etno

Madura yang menggunkannya untuk menyapa seseorang yang telah

menunaikan ibadah haji.
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